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I     P  E  N  I)   A.  H  U  I,  U   A  N

1.1.  Latar  Belakang'

Dalam  nasa  perkembangan  ekonomi  dunia  dewasa  ini,   sek-

top  perdagangan  internasional  senakin  besar  peranannya  di

dalam  usaha  memper`cepat  laju  pel`tumbuhan  ekonomi  suatu  ne-

gara,   utazflanya  bagi  negql`a-negara  sedang  berkembang.  Hal  ini

sangat  beralasan,   sebab  ekspor  merupakan  salah  satu  sunber

daba  bagi  pembangunan  (devisa)yang  sangat  dibutuhkan  bagi

pertumbchan  ekonomi  negara-negara  sedang  berkembang,   seperti

Indonesia.

Di  samping  itu,   perdagangan  interna`sional  (ekspor-impor)

juga  merupakan  salah  satu  usaha  yang  dapat  mengatasi  pengang-

guran,  yang  kenyataannya  masih  tinggi  tingkatannya,  temtana
di  negara  yang  sedang  ber.kembang.  Hal  ini  sebagai  akibat  dari

tingginya  tingkat  pertunbuhan  penduduk  yang  tidak  di  dykung

oleh  berkenbangnya  pembangunan,   dan  pertunbuhan  ekononi  8erta

dunia  usaha  yang  ada  dinegaranya.

Bagi  Indonesia,  yang  merupakan  satan  satu  negara  sedans

berkenbang  dan  tergolong  negara  yang  sedang  nenbangun,   sangat

perlu  kiranya  untuk  ikut  serta  dalan  perdagangan  interrfasio-
nal.  Apalagi  negara  Indonesia  adalah  negal`a  yang  kaya  akan

hasil  buninya,  dan di  dukung  oleh  letak  Indonesia  yang  stl`a-

tegis,  maka  sangat  memberikan  peluang  yang  besar  untuk  mela-

kukan  perdagangan  internasional
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Sebenarnya  perdagangan  internasional  telah dilckukan
sejak  dahulu  kale.,  Bcbelun  bangs&  Indonesia  terjajah  olch

B®landa  dan  Jepang.  Ha8il  buni  yang  berlimpah,  m®nyebabkan

bang®a  Indonesia  banyak  didatangi  oleh  bangsa-bngsa  lain,

untuk  mengadckan  perdagangan.  Di  sanping  itu,  hal  ini  juga-

lch yang  uenyebat)ken schingga  bangsa  Indonesia,  menjadi  ta-
'1

nan  jajchan.  Sebagian  bangsa  atau  negal`a  ingin mengua8ai
+8enairi  basil  buni  Indonesia,  aehingga  ciri  perdagangan  telah

hilaf2g,  yang  ado  hanya  unsur  pak9aan  delan memenwhi  kebutuhan

negara'  penguasa.  Akhirnya  bangBai  Indonesia  mBrljadi  bangsa

yang nii8kin  dan  terkebelakang,  nanun  berkat  perjuangan  yang

gigih  tunpa  panrih  dari  par.a  pejunng,  mka  bang8a  Indonesia
dapat  mgnperol®h  kemel`dekaan  dan  dapat  melakukan  lagi  per-

dagangan  8ebegaimana  nestinya.

PQda  8aat  ini,  Indoae8ia  sudan  merupakan  negara  pong-

ek8por yang  dapat  dip®chitungkan  oleh  negara-negara  .peingeks-

pox lainnya.  01ch  8ebab  itu,  dalan melakukan  perdagangan  in-
termsioml  atau  dalan memenuhi  pemintaan  untuk  barang-ba-

rang  dan  ja8a-ja8a  dari  luar.  n®g®ri,  make  Indonesia  hal`u81ch

b®ru8cha  untuk  n®ningkatkan  kualitas  dan  kuantitaB  barang

dan  jasa  ekspornya.

Seining  dengan  hal  tersebut  di  atas,  maka  diperlukan
eksporlir-eksportir  yang  handel  agar  dapat  mendukurng  pemerin-

tch  dalam  uscha  mendorong  laju  pertumbuhan  ekononi  Indonesia.

Pmerintch  dan  swa8ta  dalon hal  ini  bes&r  sekali  peranannya,

utananya  dalan  penganbilan  auatu  kebijaksanaan, yang  dapat
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mempemudah  bagi  eksportir  dan  importir  8wasta  dalan melaku-

ken  eksponinpor  (pendagangan  inter'r`asional ) .

Demikian  pula  htlnya  dengan  daerah  Sulaweai  Selatan,

yang  pada  era  sekarang  ini  s®dng  giat-giatftya  m®mbangun,

dan  tentunya  peutangunan  itu  harus  di  tunjang  oleh  sunber

chan yang  ada  pads  daerch yang  bersangkutan.  Daerch  Sulawesi
1

Selatan  nrempunyai  potensi  yang  sangat  besar  d81an  m81akukan\
perdagangan  internasional.  Daerch  ini  banyak  menghasilkan/
mqupl.oduksi  barang-barang  yang  tergolong  barang  ekspol.,  de-

ngen  kata  lain  barang-barang  yang  ail produkai  auaah  banyak

yang  memenuhi  kreteria  barang  ekspor.  Barang-bar.ang  /komoditi

yang  di  naksud  adalah  utamanya  di  aektop  non-nigaa,   8ep

8ektor  pertanian,   pet.kebunan,  kehutanan,   pel`industrian,   pen

tenbangan.  Misalnya;  kopi,  karet,  cengkeh,  kopra,   biji  janbu

nete,  coklat,  nal.kiss,  kayu  lapis,  kayu  gergajian,  kayu  olah-

an,  udang,  rotan,  serta  makanan  ternak,  dan  lain-lain.

Berdaaarkan  hal  tersebut  di  atas,  mcka  penulia  mel`asa

tertarik  untuk  menganbil  salah  satu  komoditi  ekBpor  Propinsi

Sulawesi  Selatan,  untuk  dijadikan  bahan  tulisan  dalan  8kripsi

yang  berjudul   :
"rToape.k  Pengembangan  Ekspor  Konoditi  Dedak  Gandun  dalan

M®ningkatkan  Nilai  Ekspor  Kohoditi  Makanan  Tel`nak   -Propinai

Sulawesi  Selatan  1988-1993".
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i.2.  Masalah  Pokok

Adapun  yang  menjadi  masalah  pokok  dalan  penulisan  ini

adalah  :   "Sejauhmana  ekspor  komoditi  dedak  gandun  dalan  me-

ningkatkan  nilai  ekspor  makanan  temak  di  prQpinsi  Suiawesi

Selatan  dart.  bagaimana  prospek  pengembangannya  di  nasa  yang

akan  datang"

1o3.  Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian

lo3.1o  lujuan

Adapun  tujuan  penelitian  adalah  untuk  melihat  '

sejauhmana  keadaan  ekspor  komoaiti  dedak  ganduin  dalam

neningkatkan  nilai  ekspor  makanan  ternak  serta  pl`ospek-

nya  di  nasa  yang  akan  datang.

1.3.2.  Kegunaan

{1)  Untuk  membel`ikan  gambaran  ya`ng  jelas  tentang  basil

ekspol`  makanan  ternak  utananya  dedak  gandun

propinsi  Sulawesl  Selatan.

(2)  Sebagai  tanbahan  pengetahuan yang  dimiliki  oleh

penulis  dalan hal  perdagangan  atau  perdagangan
intel`nasional.

(3)  Sebagai  persyal`atan  daian  menyelesaikan  studi

pada  Fakultas  Ekoneni  Turusan  Studi  Pembangunan

Universitas  "45"  Ujung  Pandang.

1o4.  Hipotesis

Berdasarkan  masalah  pokok  yang  telah  dikemukakan  se-

belumnya,  maka  penulis  mengemukakan  hipotesis  sebaga.i  berifut:
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"Tika  hal`ga  ekspor  dedak  gandun  tinggi,  maka  di  dugs

volume  ekspor makanan  tel`nak  akan  meningkat".

1.5o  Tats  Urut  Bahasan

Adapun  tata  urut  bahasan  dalam  penulisan  skripsi

ini  tersusun  se`oagai  berikut  :

BOB      I.  Adalan  Pendahuluan,  dimana  dikemukakan  tentang

Latar  Belakang,  Masalah  Pokok,  Tujuan  dan Ke-

gunaan Penelitian,  Hipotesis  dan  Tata  Urut
Bahasan.

Bab    IIo  Merupakan Kerangka  Teori  yang  bertujuan  sebagai

patQkan  atau  dasar  pemiki±a~n,  yarig  di  anbil
dari  bebel`apa  literatur yang  ada  hubungannya

dengan  skripsi.
Bab  Ill.  Adalah Metodologi  Penelitian,  yang  berisikan

Daerah  Penelitian,  Sunber  dan  Car.a  Pengunpulan

Data  serta Konsep  Operasional.

Bab    IV.  Merupakan  penjelasan  tehtang  isi  sekripsi  yang

berupa  penjelasan  tentang  pl`ospek  pengembangan

ekspol`  komoditi  dedaE  gandun-dalam  meningkatkan

nilai  ekspor makanan  ternak  di  propinsi

Sulawesi  Selatano

Bab      Vo  Merupakan  bab  tel`akhil`  yang  memuat  tentang

Kesinpulan  dan  Saran-saran,.  dan  kemudian

Daftar  Pustaka.



11    KERANGKA  THORI

Sesuai  dengan  juaul  yang  ada  make,   penulis  akan  neleng-.  `

kapi  teori-teori  yang ada  hubungannya  dengan  judul  skripsi

ini,  yaitu  dengan  menggunakan  be`bel.ape  literatur  yang  bel`-

kaitan  dengan  judul  yang  ada.  Hal  ini  dimak§udkan  agar mem-

p_ermudah  dalam  penulisano

2.1 a  Pengertian  Perdagangan  Internasional

Perdagangan  Internasional  atau  pel`dagangan  luar  negeri

pads  dasarnya  tidak  ja.ch _berbeda  dengan  perdagangan `.dalan

negeri.  Dr.  Boediono  dalam  bukunya  "Ekononi  Intemasional"    `

(1981:81)  nengatakan  sebagai  berikut   :
"Perdagangan  berarti  suatu  proses  tukar  menukar  yang
didasarkan  atas  kehendak  sukarela  dari  masing-masing
pokok  per.tukaran.  Yang  terjadi  karena  paksaan,  ancaman
perang  dan  sebagainya  tidak  temasuk  ,pengerti,_an  disini,
masing-masing  pihak  mempunyai  kebebasan  untck  menentu-
kan  untung  ruginya.  Pertukal`an  terset)ut  disudut  kepen-
tingan  masing-masing  dan  kemudian  menentukan  manakah
dan  apakah  ia  mau  nelakukan  pertukaran  itu  atau  tidak"a

Ber.dasarkan  uraian  di  atas,  maka  itu  berarti  bahwa  pep

dagangan  intermasional  dan  perdagangan  dalap negeri  atau

perdagangan  antar  dael.ah  pads  dasal`nya  sana  dan 'dilakukan
atas  dasar  suka  same  suka  dan nemberikan  kebebasan.  Artinya

bchwa  masing-masing  pihak  melakukan  hubungan  pl.oses  tukar

menukar  dengan  dasar  sukal`ela.  Nanun  bukanlch  bebas  dial`ti-
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kan  s`eluas-luanya,  oleh  karena  itu  pelaksanaannya  didasarkan

ataB  prinsip-prinsip  dan  norms-norms  hukun  ekonomi  yang  ben-

lakt",  d'®ngan  kate  lain mBing-maaing  pihak  tetrlibat  langgung

untuk  melihat  kemungkin&n  adanya  keuntungan  tanbahan  yang

dram  diperoleh.

Apabila  di  lihat  dari  I`uang  lingkupnya,  make  kedua  ben-
\

tuk  pendagangan  tersebut  jelas  berbeda.  Pads  perdagangan  in-

t®rnasional  atau  perdagangan  luar  negeri  dilakukan  dengan

melewa'ti  bates-batas wilayah  dari  suatu  negara,   sedangkan

pendBganenn  dalan  negeri  atau  lokal  dilakukan  di  negara  itu
amndiri,  dengan  kata  lain  perdagangan  hanya  dilakukan  antar

deamh  /pulau  dalan  suatu  negar`a.  radi  jelaglah,   bahwa  suatu

negam  atau  dael`ah  dapat  tengolong  dalan  perdagangan  inter-

nasional  ( perdagangan  luar  negeri) ,  apabila  negara/dael`ch

tep&ebut  melakukan  transaksi  dagang  terhadap  barang-ttar.ang

dan  ja8a-jasa  dengan  negara  lain,  yang  lebih  di  kenal  dengan

istilah Ekspor dan  Impor.

Di  dalam  mglakukan  ®kBpor  setiap  pG{:ngpri@ha   (®k8portir)

yang  ingin  melakukan  tr`ansakai,  hapus  teplebih  dahulu  mene-
nuhi  pera]rar.atan-persyaratan yang  telch  ditetapkan  oleh  pe-

n8rintah.  hal  ini  dimaksudkan  agar  sema  arus  barang yang

ma8uk  dan kelunr  dapat  diketBhi  oleh  pihak  pemerintch,  ngsr

tidak  terjadi  kesal.ahan-kesalahan  yang  dapat  menimbukan  ke-

ngian,  baik  pemerintah maupun  ek8portir  dan  importir  swasta
lainnya.  Selain  itu, juga  untck menghindari  kelebihan  ekspor

dan  ixpor.  8erta  mencegah  ketidakseimbangan  neraca  pembayaran.
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Derikian  pula  halnya  dengan  e±sportir hal`uslah  dalan
nelakukan  ekspor  supaya  dapaLt  nenperhatikan  kreteria  barang

yang  akan  di  ekspor.  Apakah  sudan  memenuhi  persyaratan  yang

telah  ditetapkan  oleh  penerintah  atau  tidak,  utanenya  dalan

hal  kualitas  dan  kuantitas  bal`ang yang  akan  di  ekspor.  Apa-

bila  hal  tersebut  tidak  dlperhati±en,  naka  akan  dapat  nerugi-

kan  negara  pengekspor  serta  begal`a  yang  menerlmanya.  Selain

itu  kepercayaan  negara  pengimpor  terhadap  negara  pengekspor  `

akan  berkunang,  dan  akhirnya  dapat  merugikan  eksportir  lain-

nyao

2.2.  Pentingny&  Perdagangap.  Luar  Negeri

Perdagangan  I,uar  negeri  ( ekspor)  nemungkinkan  bagi. se-

tlap` negara  untuk  menyelamatkan  negar.anya  dari  kemungkinan

kekurangan  persediaan  sumber-sumber  prc>duksi  dan  komoditi

konsunsi  yang  berada  di  luar  bates  kemanpuan  daripada  negara

yang  bersangkutano

Perdagangan  Luar  Negeri  stau  Perdagangan  Inter.nasional

memberikan  kenungkinan  untuk  memaksimalkan  suatu  sumberdaya

yang  ada,  yaltu  dengan mengirinjcap.  barang  basil  produksinya
ke  luar  negeri  untuk  kepentingan negaranya,  karena  setiap

negara  mempunyai  kekayaan  alan yang  berbeda-beds,   sehingga

an±a-r  negara  yang  satu  dengan  negara  yang  lain  harus  menja-

lin  hubungan  perdagangan  intemasiorral  untuk  kepentingan

negaranya  masing-masing.  Inilah yens melatar  belakangi  ter3  \
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jadinya  perdagangqu  internasional.  Dengan  kata  lain  bahwa,

tidak  mungkin  suatu  negara  dapat  membangun  negaranya  sendiri

tanpa  adanya  bantuan  dari  negara  lain.  01eh  sebab  itu,  suati

negara  yang  ingin  nemperbaiki  struktur  perekonomian  negara-

nya,   per`1u  mengadakap  stiatu  perdagangan  yain.g  di   sebut  pel`-

dagangan  internasional  atau.ekspor  inpor.

Sehubungan  dengan  pentingnya  perdagangan  internasional

(ekspor) ,   rna.ta  DF.   Soelist±o,   M.B.A  dalan  bukunya  "Ekonomi

Internasional  "   (19e9)  mengata.ran  bahwa  :
"Perkembar`.gan  spesiaiisasi  berarti  pula  perkembantgan

perdagangan,  karena  tidak  semua  sumber  days  yang  diguna-
ken  untu:x  mengi-iasilkari  barang-barang  aapat  diperoleh  di
dalan  negeri ,   perdagangan  antar  negarapun Bemungkickan
terjadinya:  a)  tukar  menukar  barang-barang  dan  jasa-jasa
b)  pergerakan  sunber  daya  melalui  batas9batas  negara.
c)  perturtaran  dan  perluasan  penggunain  teknologi  sehing-
ga  dapat  mempel.cepat  pertunbuhan  ekonomi  negara-negara
yang  terlibat  didalamny.a'o'.

Pertukaran  dapat  memberikan  keuntungan  kepada  pihak  nana

saja,  meskipun  jumlah  bal`ang yang  tersedia  secara  keselururhan

sana  sekali  tidak  berubah.  Keuntungan  dari  pertukaran  timbul

karena  adanyq  :

i)  Perbedaan  selera  antara  konsunen-konsunen  tersebuto
L=

2)  Per.bedaan  dalam  junlah  awal  dari  barang-barang  yan`g  di-

miliki  oleh masing-masing  perubahan  pola  konsunsi  barang-

barang  bagi  masing-Easing  konsumen  yang  lebih  sesuai  dengan

selera  mereka  masing-masing  tanpa  ada  yang  dirugikan.
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Masalah  perdagang&n  internasional  1ebih  diperjelas  lagi,

jika  kenbali  melihat  ciri-ciri  suatu keadaan di  negara-negara
bei`k®mhang  i±u  8endiri.  K®saman  ciri  adalah  keadaan  yang

mendasar,  hampir  sonua  negar`a-negara  yang  sedans  berkembang

mempunyai  pendapatan  per.kapita  yang  rendch  dan  melua8nya  ke-

mi8kimn  bagi  masyar.akatnya.  Selain  itu,  yang  me"pakan  rna-

lch  pokok  adalah  tingginya  tingkat  kelahiran  dan  tingkat  pe-
nganggur.an.  Akibatnya  tingkat  pertumbuhan  ekonomi  juga  ter-

hambat  oleh  keadaan  ter8ebut.

Perdagangan  internasiorral  member.ikab  nanfaat  atau  suatu

keuntungan    bagi  keadaan  negara-negara  yang  sedang  bet.kembang.

Perdagangan  nerupakan  a.timlator  bagi  pertunbuhan  ekonomi  de-

ngan  memperbesar  kemlanpunn  suatu  negar.a  untuk  nengkonsun8i ,

dan  meningkatkah  output  secara  global,  serta memberikah  jalan

kelunr  dalam  mengatasi  sumber-sunber Slam  yang  langka.  Selan-

jutnya  yang  paling  penting  adalah  bahwa,  perdagangan  cende-

"ng  untuk  meningkatkan  persanaan  internasional  mupun  domis-

tik  mel81ui  persamaan  hangs-harga  ekspor.

Selain  itu,   perdagangan  membantu  suatu  negara  dalam

uaahanya  untuk  mencapai  pembangunan  ekonomi  dengan  memberikan

penghargaan  bagi  setiap  sektor  ekonomi  negara  sedang  berkem-
b8ng.  P®rdagangan  jugs  m®mbantu  Bu&tu  neigara  dalam  mengatasi

p8ngangguran  dan memperluas  kapa8itas  produkBi ,  bagi  8umber-
8unben  pl.oduksi  yang  t]elum  dimanfaatkan  dengan  menggunakan

biaya  rill  yang  rendak  untut  di  ekspor.
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0leh  kar.ena  itu,  dengan  melakukan  perdagangan  interns-

edonal  `atau  Baling  mempertukar.kan  potensi  yang  add  pada  rna-

Sing-masing  negara,  maka  setidaknya  negara  tersebut  sudah

manpu  mengurangi  sebagian  kekurangan  pemenuhan  kebutuhannya

dan  dilain  pihak  negara  pl.odusen  nampu  untuk  memak8imalkan

produksinya.  Bagaimanapun  juga  setiap  negara  harus  saling
1

b®rhnbungrn  8atu  sama  lain  sebagai  konsekwensi  maayarakat

interrlasional.

Bagi  Indonesia  ek8por mempakan  upaya  peningkatan  devise

negara.  kal.em  ifu  pener'int&h hal.us  selalu  nenpehatikan  ke-

bijaksanaan yang  dikeluarkan  sehubungan  dengan masalah  ekspor

dan  inpop.  Agar  nantinya,  ekBpor nan-migas  dapat  ditingkatkan

seb8g&imarm  yang  dicanangkan  oleh  p©merintah,  dalan  8etiap

REHRITA.

I}alan  hal  mempermudah  pelaksanaan  ekspor.  utananya  eks-

pop nan-migas,  penerintah  telah  mengeluarkan  berbagai  macan
kebijaksanaan.  Sebag.aimana  yang  dikemukakan  oleh Rustian

Kanaluddin,   dalam  bukunya  yang  berjudul   =  -Beberap&  Aspek

Peckembangan Ekononi  Nasional  dan  Intemasional"  (1989:20) .
"Dalan  hubungari  itu  petrtana-tuna  dapat  dikemukckan Ke-
bio-aksanaan  Ekspor  Januari  1982.  D€nan  rerigka  kebijak-
sen&an  tersebut  ditempuk  langkah-1angkah  yang  ber8ifBt
menyeluruh di  bidang lalu  linta`s  devis&,  tats  cara  pen-
bayar.an  dengan  penyedernanaan  pro8edul` ,  perkl.editan  dan
]aninan kredit  ekspor,  perpajakan  dan  jasa-jasa  angkut-
an lout,,.
Eerdasal`kan  uraian  tersebut  di  atas.  make  dapat  dikata-

kan bahwa ;  pemepintah mengelunrkan  kebijaksanaan  tersebut ,

I
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agar semua  bentuk  kegiatan  yang  berhubungan  dengan  perdagangan

luar  negeri  (ekspon)  aipermudah.  Hal  ini  dimksudkan,  agar

perkenbangan  ekspor  (nbnrmigas)  dapat  lebih  dikembangkan  dan
ditingkatkan,   sehingga  dapat  meneeantikan  peranan  ekspor  mi-

gag' yang  tahun-terakhir  ini  mengalami  penumnan.
Selanjutnya ,  Rustian  Kanaluddin  jngaii nengentlkla[kan  bahwa:

1"Dalam  meningkatkan  days  saing  ekspor. yang  semakin  me-

1emah,  khususnya  ek8por  non-niga8,  di  samping  uelindungi/
neningkatkan  kegiatan  industri  bar.ang  subsidi  impor,
pedal tahggal  30 Ifaret  1988  telch  dilakukan  devaluasi
rupiah  sebesar  27.8  %  nenjadi  Rp.  970,  per  dollar  AS,
dengan  tetap  mematai  sisten  nilai  tukar  bebBs,  bempa
kebijaksanaan  nilai  tukar  me.nganbang  terkendali.  Sebagai
hasilnya,  pada  tahap-tahap  pertana  daya  saing  barang
eks'por  Indonesia  cukup  meningkat,  di  8anping  iklim  usaha
masih  dapat  dipelihara  khususnya  dalam  I`angka  mend6rong
produkBi  dalam  negeri.

8ehubungan  dengan hal  tersebut  di  at8a,  Zulkarnain Dja-

min  danan  bukunya  yang  berjudul   :   "Perekonomian  Inaonesia'.

(`198g:DIO) ,  mengatakan  t)ahve   :
"Kebijaksanaan Devaluasi  adalah  dengan  sengaja  menurun-
ken  nilai  mate  uang  Bendiri  terdadap  nilai  mate  uang   .
Qsing^rs  S ,  diharapkan  menimbulkan  kembali  minat  papa
ekspor.tip  untuk  menin8katkan  e.ikspol.nya  (nononigas).
Timbulnya  gairah  papa  eksportir  disebat)ken  dengan  ado-
nya  devaluasi  papa  eksportil.  akan  menerima  rupiah  yang
lebih  banyak  untuk  US  S,  darn  hasil  ekspornya.  Sebalik-
nyai d®valuasi  menyebabkan  harga  barang  impor  menjadi
mahal ,  karen&  memerlukan  rupiah  yang  lebih  banyak  untuk
US  S  bile  hendak  mengimpor.  Akibatnya,  dengan  devaluasi
hasrat  inpQrtii..untuk  znenginpor harang dapat  diteken,
ini  bererti  arug  barang  impor akan  berkurang''
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Berdasarkan  umian-uraian  tersebut ,  dapat  dikatakan
bah*a  tujuan  dari  kebijaksenaan d®valuasi  adalch  untuk  ne-
ningk®t±an  ekspor  utananya  ®kgpor  nan-miga3,   B®rta  dapat

ber8aing  d®ngan  negara-n®gara  ®k8pol.tip  lainya,  seperti

Am®pika  Serikat,  .®pang,  Eropa  Barat  dan  negara-negal`a  in-

duatri  baru  (khusuanya  Korea  S®1atan,  Taiwan,  Hongkong  dan

Singapun) .  Kebijcksanaan  perdagangan  Indonesia  perlu menga-

lani  pembahan-pe"bahan  dan  penyesuaian-penyesuaian yang

8edonikian "pa,  sehingga  tidak  akan mermgikan  bngi  kepen-

tingan  ponbangiman maioml.  Untuk  itu,  maka  kerja  sam  den
usaha  b®rgrma  a.care regional  dan "1tilat®r81,  s®perti  dalon
rangka  ASEAN dan  negara-negara  berkembang  lainnya,  perlu  1®-

bih  ditingkatkan  di  ma8a-ma8a  yang  akan  datang.

Pads tahap  berikutnya  telch  dikeluarkan  kebijaksanaan

pendagangan,  bemipa  bny®derhanaan  ketentunn  ARE  (Angka  Pe-

ngenan Bkspor).  Hal  ini  dinaksudkan,  agar  pro8edur  ekspor
dapat  I.bin  dipermrdah,  guna  mendoaong  ekspor  (nan-rigaB).

Adapun  k®t®ntuari-k®tontuan  Am  te"®but,. antam `1ain  dapat

di  lihat  pada  buku  karangan RUBtian KonalLddin yang  b®rjudul
•  Beb®rap8  Asp®k  Perkenbangan  Bkononi  Nasional  dan  Intema-

@ional"   (1989:21)   sebagBi  borikut   :

"K®tentuan  APE  tersebut  ®ntara  lain  menetapkan  bchwa

8ejak  19  I}e8ember  1984,   APE  atau  AFus   (Angka  Pengenal
EkBpor S®mentara)  dapat  digunakan  untuk  melaksanakan
®k8por  dari  sel`mih  iilayah RI  yang  sebelunnya  hanya
terbatas  pada  wilayah-wilayah  tertentu  saja.

E®rdaBarken  uraian  di  atas.  mcka  senakin  jela8lch  bchwa
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pemerintah  selalu  beruscha  untuk ueningkatken  ekspor  utona-

nya  ®kspor  nan-miga8  Indonesia,  dengan mengeluarkan  berbngai

kebijcksanaan yang  berkaitan d®ngan  perdagangan  internasioml.

Usaha  pemerintah  tel.8ebut  haru8  mendapat  dukungan yang  po8i-

tif dari  kalangan  eksportir,  bait  penerintah  maupun  Bwasta.

§®lanjutnya  8®jak  awol  Rep®lita  rv,  telch  dilakukan
1

1angkah-1angkah  untuk  nenyedel`hanakan  proeedur  yang  berlaku

dan  penghapusan  izin-izin yang  dapat  menghanbat  ekspor  utana-

nya  ekspor  non-nigas.  Denikiamah. sehingga  pada  bulan  April
1985  telch  ditandai  dengan  kelual`nya Kebijaksanaan  penting,

yaitu  Instmksi  Fre8iden  No.  4  Tchun  1985  yang  dikenal  d®ngan
Inpr®s  No.  4A985,  yang  menuat  tentang  penyederhanaan  al`us

bar.ang  di  pelabuhan  untuk  nerunjang  kegiatan  ekononi  Thuou8-

ny®, 8ebagai  ugaha  meningkatkan  ®kBpor  nan-migaB.  K®bijcka®-

naan  ini  adalah nenipakan  awal  da:iri  k®biJaksanaan  diregulasi

di  bidang  ptlrdagangan,  yang  menyangkut  p®ronbckan  dan  peny®-

derhaman  tata  laksena  ekspol`,  pelayanan  antal.  pulau,  peng-

urusan  barang  dan  doku-en,  k8agenan  umim  peru8chaan  pelayar-

®Ii  dan  tata  lak8ana  operasional.

Adapun  tujuan  dar.ipada  dikeluarkannya  Inpres  No.  4A985,

ol.ch  ZulkarrLain  Djanin  dalam  bukunya  yang  beirjudul  "Pereko-

nomiun  lndon®eia"   (1989:114)   dikatakan  bahwa   :
"Tujuan  yang  paling  b®8ar  dari  Inpr®8  No.  4  Tchun  1985

adalah  Tenpertahankan  ko8®imbangan  p®mbangunan  8®I`ta
nemp®rbaiki  8®ndi-8®ndi  kehidupan  ekonomi.   Biaya  pema-
saran  dan  biaya  produksi  yang  t®rlalu  tineei  akibat  da-
ri  polo  kerja  lama  haru®  dih®ntikan'..
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Del|gpn melihat  uraian  ter8ebut,  make  aapat  aikatakan

bahwa;  tujuan  utama  dari  Inpr®B  Ho.  4  Tahun  1985  adalah  un-

tuk  nemperbaiki  sends-sendi  p®rekononian,  dan  menghapu8  9e-

mua  pole k®rja  Lona yang lanban,  serta  biaya  produksi  yng

terlalpou  til|ggi.  Hal  ini  dinakaudkan,  agar  kegiatan ekononi

Thu8u3nya  anis  komoditi  ekgpor  nan-rigaa  dapat  aitingkatkan.

m8ih  banyak  lagi  kebijak8anaan-kebijaksanaan yang  telah  di-

k®1uarkon  oleh  pemerintch,   sehubungan  dongan  peningkatan

*8por ronmigas,  sehingga nenudahkan bagi  ek8portir untuk
mclakukan  ekspor di  Indonesia.

Berkaitan  dengan  pentingnya  perdagangan  Luar  negeri

{ekspol`)   ter8ebut,  RE.  Suuondo  dalan  Inpr.®s  Republik  Indone-

rna  (1985:7)  n®ngatakan  i

"Dipenlukan  kebijak8anaan  pemerintah,  kebijak8anaan

yang klosal  doh  betul-betul  strategis  den meny®ntun
mta  rantai  y®fig nren8hanbat  k®lancaran  perdagangen  dan
p.ng8ngkutan,  d®ngan  kebijaksanaan  t®rsebut  .ego-a  te-
reed  pengpnih  lang3ungnya".

Str®tegi  kebijakBanaan  pemerintch  t®r8®but  di-atas ,  sa-

ngatlch  panting  dan  t®pat,  8ebab  8trategi  demikian  dapat  ber-
1cku  di  ma8a  aekal`ang  ataupun  di  nasa  yang  akan  datang.

Konoditi  Ek8por non-nigaa  di  nasa-nasa  yang  akan  datang ma-

Bih  belun nenontu.  olch  a.bob  itu  dip.rlukan  proaaaur yang
tidak  berb®lit-belit  atom  mn8hnengkan  aan  ®ekali  sonun
beban  uang  m®ngakibatkan  ekspor  kamoditi  Indonesia  tidak

konpotitif,  Deingpn  denikian  dapat  dikatakan.  bchwa  8ejauh

mnyangkut  bidang  eke.pop  tidak  ado  yang memgiken  lngi.
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SebaLga.i  tindak  lanjut  pemerintah  dalan  nembez`ikan  ke-

bijak8anaan  yang  berhubungan  dengan  ekspor, maka  pemerintah

kembali  .eng®1uarkan  kebijaksanaen  15  Janual`i  1987.  Sebegai-

mana yang dikemukakan  olch mi8tian Kamaluddin dalon  bukunya

yang  berjudul  "Beberapa  ABpek  Perkenbangan  Ekonomi  Nagional

Dan  Internasional"   {1989=28)   a®bagai  b®rifut  =
''...  Fak®t  Kebijaksanaan  15  .anuari  1987  yang  mencakup

deregula8i  empat  cabang  indu8tri,  yaitu  industri-indus-
tri  tekstil,  besi  baja,  me8in dan nesin listrik  serta
kendal.Ban  t)emotor,  yang  dimaksudkan  untuk  dapat  lebih
memperlqucar  penyediaan  barang-barang  produksi  balk
untuk  dalam  negeri  naupun  untuk  ek8por.  I)i  antaranya
sebanyak  103  tarif CCCN  dibebaskan  tataniaganya  dan, di
ganti  dengan kebijaksanaan  perlindungan melalui  tarif
{bea  naauk}.  Di  samping  itu  Bebanyak  142  tarif  po8  di-
pindahkan  dari  sist®m  tata  niaga  ke  8istem  importir
terdaftar atau  importir  produsen.  Dan kebijak8anaan  ini
jnga  meliputi  pemberian  keringanan  tarif  bea  naguk,  di
mna  aebarurak  56  po8  tal`if  produk  industri  ditumnkan
tar.if  bea  masuknya".

Bendasarkan  uraian  ter.Debut  di  atas,  dapat  kite  tarik

suatu  kesimpulan  bchwa  pemerintah memberikan  kebijaksanaan

dil`egulasi  dalam  4  cabang  industri,  agar  supaya  dapat  nem-

p®rlancar  artis  perputaran  dan  penyediaan  barang-barang  pro-
duksi,  balk  untuk  digurickan  dalam  negeri  sendiri  maupun  untuk

di  ekspor keb®I`b8gai  negara  tujunn.  Selain  itu  juga,  pemerin-

tah  beru8aha  untut Deml.unlcan  tarif ,  agar  8ema  bentuk  per-
&turan yang dapat nerighambat  jancaranya  perdagangan  inter-

nasional ,  8ecam  bemngsur-angBur dapat  dihilangkan.
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Konoditi  ekspor non-rigaa  dan  Be"a  legiatan-kegiatan yang
t®masut  didalamnya,  harua  diborikan  perlindungan yang  wajar
untuk  j8ngka  waktu  tertentu,  yaitu  di  maaa-nasa  yang  akan

datang  near  ne"pcken  konoditi  andalan  bagi  ekspor  Indonesia.

Tidak  terlepas  dari  pro8pek  pet.dagangan luar  negeri  In-

donesia,  tentunya  tidak  nenutup  kemungkinan  untuk  dapat  me-

ngihti  jejak  dal`ipada  negara-negara yang  sudan maju  dalan
melakukan  perdagangan  int®rnasioml.  Bchkan,  8angat  dihal`ap-

kani  agar  Indonesia  manpu  ber8aing-de[]gan  negara-negara mju

utananya  dalan  menghadapi  Liberchisa8i  Perdagangan  di  rmsa

mendatang.  Ini  berarti,  bahwa  pare  eksportir  dituntut  untuk
meningkatkan  untu  produksi  bar.ang  yang  akan  di  ekspor.  Untuk

itu  setiap  komoditi  ekspor.  harus  ado  standarisasinya  yang

dikeluarkan  oleh  pemerintah.  Sehubungan  dengan  hal  tersebut

di  atas, maka  Rustian Kenaluddin  dalan  bukunya  "Beberapa  ABpek

Perkembangan  Ekononi  Nasional  Dan  Interna8ional"   (1989:28-29)

qDengatakan  bchve   :

"Ditinjau  dari  segi  nikro  dan  tekni8  operasional ,  kurerg
nya/berkul`angnya  minat  pemintaan  luar`  negeri  atas  ko-
moditi  ekspo  tertentu  Indonesia.  khususnya  yang  tradisi-
oml  antara  lain  adalah  kal.ena  mutu  barang yang  8ering-
kali  tidak  tetap.  dan  tidak  terpelihara,  waktu  penyel.ch-
an  barang  seringkali  tidak  pada  waktunya  dan  terbatasnya
ke-axpunn  bersaing  dari  banyak  konoditi  kite  di  pasar
intemaeional.  uaka  dalam hubungan  ini  perlu  dilahian
b®rbagai  upaya  dan  tindckan yang  pertam-tuna  adalch
mengu8ahakan  8gar  mutu  dan  kondisi  barang yang  di  ekspor
8®1alu  di  jaga  supaya  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  per-
rintaan  pa3ar".
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D®ngan  demikian,   jelaalah  bahwa  untuk  menghadapi  p®r8ai-

ngan di` pa8ar  internasional,  yang  paling  perlu  diperhatikan
oleh  pare  produ8en/eksportir  adalah  mengermi  mutu  dan  kondi-

8i  daripeda  barang yang  ak8n  di  ®kspor.  Hal  ini  dilakuken,

ngar  tidak  memgikan  antar  8e8ana  ®kspor.tip  din negara  yang
bersangkutan.  Selain  itu  perlu  jugs  ketepatan waktu  pengil`im-

+an  8®suai  dengan  perjenjian yang  telah  dilakukan.  Dalan  hal

days  8aing  dapat  dikenukakan  bahwa. usaha-usaha  unaik  memp®r-

kua`t  days  saing  itu  audah  jelas  dengan meningkatkan  pl.odukti-

fitas  dan  efesien8i  dalam  produksi  dan  pemasaran.  Selanjutnya

perlu  diteruskan  upaya  untuk  menpenlancar  al`us  barang  dan  me-

nekan  penggunaan  biaya  tinggi  atom  menghapu8kannya.

I}alam  hubungannya  dengap  hal  ter8ebut,  maka  perlu  pula

dilakukan  studi  perbandingan  tel.hadap  si8tem  keuangan  ekspoqi

8ertifikat  ekspor  serta  in8entif-insentif lain yang dihakukan

oleh  negara-negal.a  lain yang  sukses  dalam  ekspornya.  Dengan

col.a  demikian  itu,  make  secal.a  berkala  dan  tens-menerus  akan

dapat  dilakukan  berba\gai  perbaikan  dan  penyenpurnaan  di  bidang

®k@por,   Bchinggr  akon  dapat  ditingkatkan  pada  tahap  yens  Be-

nakin  peluaB  dan  berkeDbang  di  ma8a-nasa  nendatang.

Kebijak8anaan  deregulasi  dan  d®birokratiga8i  yang  telah

ditempuh  oleh  penerintah,   bel`tujunn  untuk  memberikan  kesem-

patan yang  lebih  luas  dan  peluang  u8aha  yang  lebih  balk  ke-

pada  8wasta  untuk  berpel.an  s®rt8  dalan  kegiat8n  ekonomi.

I}ell®n  usaha  yang  lebih  balk  dan  tanggung  jawab  yang  lebih

bosar,  make  diharapkan  perkembangan  dunia  u8aha  dapat  di-

tingketkan  untuk  menunjang  peDbengunan  ekonomi.
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2.8.  Ket}ijakasanaan Ekonomi  Intema8ional

KebijakBanaan  ekonomi  intema8ional  8angat  beaar  8®kali

p®rarmnnya  di  dalan  meningkatkan  hi]Lbungan  perdngangan  antar
8atu  negara  d®ngan  negar®  lain.  Namn,  dalan  prakteknya  per-

dagangan yang  dilakukan  ol®h  antar  bangsa  ter8ebut,  adalch

hanya  nenguntungkan  bagi  negel.a-n®gara  yang  kuat  8Qja  dan

di  pihak  lain memgikan  negara-negara yang  lemch.  Hal  ini

juga  seBuai  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Syan8uri-

jal  Tan,  SE,  M.A,  dalam  bukunya  yar|g  berjudul  "E88ensi  Eko-

nomi  Intemasional"  (1987:47)  yaitu  8ebngai  b®rikut   :
"Dalan  prakteknya ,  perdagangan  internasional  antal`-due
negal`a,   selalu  merugikan  negapa  yang lemh.  Negara  rna-
ju  (developing  countries)  mendininasi  perdagangan  in-
tema8ional.  Tingkat  harga  lebih  banyak  ditentukan  oleh
negarti  maju,   ibi  diBebabkan  tingkat  ket6rgantung8n  ne-
gar`a  berkembang  I.elatif  lebih  besar  kepada  negara  maju
daripada  sebaliknya.  Tingkat  pengetahuan,  teknologi  `
yang  bet.beda  menyebabkan  produk  negam  berkembang  ti-
dak  manpu  bersaing di  pa8ar  inter.nasional ,  ditanbah
lagi  8ikap  (attitude)  ma8yarckat  negara  berkembang yang
selalu memndang  produk  luar  negieri  lebih  balk  dari
danan  (domestik).  Padahal  tidak  Benua  pl.oduk  luar  ne-
geri  kualitasnya  lebih  baik  dari  dalan negeri¥
I)engan  denikian,  dapat  dikatakan  bahwa  pads  dasarnya

pendagangan yang  dilakukan  antar.a  negara  yang  lemh  dengan
negara  yang  rmju,  hanya  menguntungkan  di  satu  pihak  8aja  dan

memgikan  piihak  lain  (negara  yang  Bedang  t)el`kenbang) o  Hal

lain yang menyebabkan  tingginya  minat maByarakat  untuk  Deng-

konsum8i  barang  impor  dibanding  produksi  dalan  negeri  adalch
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disebabkan  oleh  adanya  anggapan  naayarakat  yang  bexpendapat

bchwa, .mutu  barang  i.pop  1®bih  boik  daripada  produksi  dalan

n®g®ri.  S®lain  itu,  ma8yarakat  di  negal`a  sedang  berkembang

jug®  m®nganggap,   bahwa  a.ngan  nenennakan  produk  luar  1®bih
b®ng.ng8i  dibanding  produk  dalan  negel`i ,  walaupun  harganya

cukup  mahal  m®reka  bem8cha  untuk  mendapatkannya.
+

Akibat  daripada  tingkch lalni denikien,  8ehingga  banyak

pe"8chaan-peruBchaan  dalan  n®geri  yang mengalani  kerugian
dan  akhirnya  gulurig  tikar.  Untuk  men8hindari  hal  yang  demi-

kian  itu,  make  perlu  dianbil  suatu  k®bijaksanaan Bkonomi

Int®rnasional  8ebagaimna  yang  dianjurkan  oleh  Adam  Smith

yaitu  untuk  nelindungi  industl.i  dalan  negeri  pemerintch mem-
buat  beberapa  kebijaksa]raan  :

1.  Tarif
2.  Nan-Terif,  yang Deliputi

a.  Quota

b.  Subeidi

ad.  1.  Tarif  adalah  Buatu  kebijaksanaan  yang  dibuat  ol®h

penerintah  untuk  nengenakan  pajak  atau  boa  tor.hadap
barang  iDpor.

ad.  2.  Won-Tarif

a.  Quota  adalah  suatu  kebijaksanaan yang  dilakukan

dengan  cara  membatasi  junlah  impor  8tau  d®ngan

kate  lain mencntukan  jumlah mk8inun  barang yang
boleh  di  iDpol`.

b.  Subsidi  adalah  merupakan  8alah  detu kebijaksanaan
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yang  dikelual.ken  oleh  p®morint®h  untuk  aembata9i
impor  agar  tid®k  mel®bihi  dari  junlch yang  telah

ditontukan,  d®ngan  jalan  memberi  8ubsidi  kepada

produsen  dalam  negeri.
Sebenarnya,  apabila  aihihat  dari  definisi  kebijaksenaan

ekonomi  intemasional,  baik  dalan  arti  luas  mupun dalan  arti

Benpit.  Dapat  dikatakan,  bchwa  yang  dimaksud  dengan  kebijak-

8anaan  ikonomi  int®rna®ional  tidak  harrya  be"pa  tarif  dan
nan  tarif  (quota  dan  8ub8idi)  nelainkan  Juga  meliputi  8®mua

±ebijakaanaan  p®merintch  ai  dalan  negeri ,  8epel`ti  kebijak8a-

naan  fiskal  dan  noneter.  Sebagaimena  d®finisi  yang  dikemuka-

tan  ol®h  Nopirin.  in.I}  dalam  bukunya  yang  berjudul  "Ekonomi

lntemasional"  (1992:49)  8®bagri  berikut  :
"I}alam  al`ti  luas  kebijakBanaan  ekonomi  intemainasion81

adalah  tindakan/kebijak8anaan  ekononi  pemerintah,  yang
secara  langsung maup`in  tidak  langsung  nempengaruhi  kom-
po8iei,  arah  a.I.ta  b®ntuk  daripeda  perdagangan  dan  pen-
bayaran  intomasional.  K.bijakganaan  ini  tidak  hanya
b®"pa  tarif,   quota  dan  B®bagainy®,  t®tapi  juga  meliputi
k®bijaksaman  pemer.intah  di  dalam  negeri  yang  B®cara
tidak  lang3ung  DeDpunyai  pengar`uh  t®rhadap  p®rdagangan
9erta  pembayaran  internasional  8eperti  misalnya  kebi-
jaksanaan moneter  dan  fiskal.  Sedangkan  definisi  yang
lebih  8empit  kebijcksanaan  ekononi  intel`nasional  ado-
lan  tindakan/kebijaksanaan  ekonomi  pemer.intah  yang

secara  langsung  menpengaruhi  p®rdagangan  dan  penbayar-
an  internaBional".

Bordasarkan  uraian  terBettut  di` atas,  dapat  dianbil  8ua-
d®fini8i  bchwa  yang  dinak8ud  dengon  kebijak8anaan  ekonomi
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interlia8iolial  adalch  aemun  bentiik  kegiatan/kebi jcksanaan yng

aimuarkan  oleh  peneFintch  dengan  tu.-uan untuk  nremperlancar

perdagangan  internasional ,  balk  secara  lang8ung  maupun  tidck
langsul|g menpBngaruhi  konposi8i ,  arah  sol.ta  bentuk  daripada

perdagangan  dan  penba]rar.an  interrLaBional.

Sehubungun  dengan hal  k®bijcksenaan  ekonomi  inte"asi-
+

onth,  mka  RToripin,  PhoD  dalan  bufunya yng  bard.udul
"Ekoneni  in.rmsionch"  edi8i.  2  (n992L69)  nengatakan  bchwa  :

"Apabila  pemerintch  bcrtujuan  untuk  mermikkan  produksi
dalan negeri  atQu  qLenuruckan  impor,  qLaka  dengan  sobsidi
lebih  baik  daripada  dengan  tarif .  Konsunen dapat  nenik-
mati  harga yens lebih  rendch  serta  tidak  kehilangan
Surplus  konsunen.  Demikian  juga  produsen  tidak  menderi-
to  adarrya  dead  weiht  loss.  Nanun  denikian  biasanya  sub-
aidi  dibiayai  oleh  p©merintah  dengan kenaikan  pajak  8®-
hingga manffat  8ubsidi  di  ®t8a  tarif  tidck  sana dengan
berkurangnya  kerugiQn  surplus  kon8uuen  dan  produ@en.

B®rda8arkan  uraien  t®m®but  di  ata8,  maka  dapat  dikata-

ken  bchwa;  apabila  penerintch  ingin menrikken  produkai  dalen

mg®ri,  dengan  8ubsidi  lebih  baik  dal`i  pads  tarif .  Konaunen

ckerL  cendemng  untuk  Deqgkon8umal  barerng  dalan  negeri ,   Sebab

harganya  relatif nurch.  Namin  8elain  itu,  perlu  jnga diper-
hatlkan  bahun  dengan  adany&  penbebanan  tadrif  (bea  masuk)

techadap  harang  impor  ckan  menyebabkan  hanga  barerng  impor

tfinggi ,   akibatnya  kcmsun®n  juga  akan  cendermng  untuk  m®ng-

kon8un8i  harang dalan  negeri.  Dalan  keedaan  seperti  ini  papa

produson dtlen  negeri  tidak  boleh  length  dan  tidak  nemper-
hatikan mitu  barang.  Hal  ini  penting,  sebab walaupun  produt
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impor  lebih  mchal ,  tetapi  mutunya  lebih  bait  daripada  proack

danan ooegeri`,`  konsunen  lebih  cend®rung  untuk  mengkon8unsi

ha"Ilg luam  negeri.  Untut  itu,  produsen harus  pandai-pandai
n"baca keinginan aaripada nraayarckat,  agar  produksi  dalen

negBfa  dapat  bersaing  dengan  produkgi]Hluar  n®geri ,   balk  ai

dalon negeri  maupun di  luar  negeri.

I,®b,ih  lanjut  lagi,  Noripin,  in.D  mengemukakan  bahwa  :
"Subaiai  secara  periodik  harus  dianggal.ken  dalen  ng-

grr`an  belenja,  oleh  kal`ena  itu  marfaatnya harus  ditin-
jau  B®tiap  tahun  sejalm  d®ngan  per.kembeng&n/perubchan
keadaan  8osial  e.konomi.  Sedangkan  tarif  sangat  jarang
untuk  ditinjau  kembali  dan  dapat  menaikken  penel.imaan
pemerintaho  Biasanya  dalan  proses  penyusunan  anggaran
belanja  cenderung    mempertahahkan  tarif  bukan  untuk

' menghapuskannya®  Untuk  alasan:   kur.angnya  peninjauan

kembali  manfaat  serta  uscha  untuk  selalu  mempertahan-
kannya,  maka  papa  ckonon  cenderung  menyukai  gub8idi
daripada  tarif".
Berdasarkan  pengertian  tersebut  di  atas,  maka  jelaslah

bchwa  pada  dasarnya  penggunaan  subsidi  dalan  kebijaksanaan

ekonomi  intel`nasional  1ebih  balk  dal.ipada  pengqunaan  tarif o

Hanun  denikian,  persoalan  tonif  tidck  dihapuskan  oleh  peme-

rintch,  melainkan  hanya  dipel.tahannkan.  Hal  ini  nengingat ,

bchwa  pemnan  tar.if  dalan  perdagangan  intermasional  cukup

be8ar  8ekali.  Untuk  itu,  dalam  prckteknya  kedua  kebijaksa-

naan  tersebut  berjalan  Bearah  sesua(i  dengan  keadaan.
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Pads  hakekatnya  subsidi  hanya  diberikan  kepada  ekspor

dan  bukan  diber.ikan  kepada  impor.  Hal_  ini  dapat  kite  lihat

pada  pernyataan  yang  ada  pada  buku  kal`angan  Kinalebenger

Lindert  dan  diterjemahkan  oleh  Budy  P.  Sitompul   (1982:176)

yang  berjuaul_  "Ekononi  Interriasiorml"  yaitu  sebagai  berikut:
"Sebenarnya  ekspor  lebih  sering  mexperoleh  susidi  dari-

pada  pajak".

Pernyataan  ini  merupakan  suatu  keaneha.n.  dalen  hal  nenbatasi

iEpor  tanpe  memper`natikan,   bahwa  dengan  memberikan  subsidi

kepada  e'£spor  secara  expiisit  impor  jugs  mempel`oleh  srabsidi

melaltli  naiknya  rl.ilai  tukar  negara  tersebut,  dan  dengan  demi-

kian  nenbuat  lebih mudah  bagi  orang  lain  di  negara  yang  ben

sqngkutan  untuk  membeli  bararig  buatan  lua±  negeri®

Pernyataan  tersebut  diatas  jugs merupakan hal  yang  ber-

tentangan,  karena  memberi  subsidi  kepada  ekspor  berarti  me-

langgar  persetujuan  in±ernasional.  Salah  satu  pass.1  dari

General  Agreement  on  Tgiffs  and  Trad  {GAFT)  mengganbarkan

s'|bsidi  sebagai  "per.saingan  yarig  tidak  adil"  dengan  mengijin-

kan  negara-negam  mengimpor  untulc  membalasa  dengan  "bea-bea

pembalasan  (countervailing  duties) "  yang  bersifat  melindungi
diri  mereka`  sendil`i.

rl
Pemerintah  dalam  memberikan  subsidi  ekspor  dilakukan

secara  sembunyi-sembunyi,  hal  ini  dapat  di  lihat  dalan  buku

karangan  Kindeleberger Lindert  yang  t>erjudul  "Ekonomi  Inter-

nasional"  edisi  ke  tiga  yang  diterjemahkan  oleh  Budy  P.

Sitompul  (1982:177)  yang  mengatakan  bahwa   :
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"Penierintah  memberi  subsidi  kepada  ekspor  dengan  banyak

cara  neskipun  mel`eka  melakukannya  §ecar.a  diam±dian  unutk
menghindari  sangsi-sangsi  dari  GAIT.  Mereka  menggunakan
ueng  daripada  pembayaran  pajak  untuk  memberikan  pinjanan
aengan  bungs  I.endah  kepada  eksportil`o  Secara  rata-rata
subsidii`.ekspor  adalah  kecil  tetapi  naxpak  besar  untuk
produk-produk  dan  perusahaan-perusahaan  tertentu.  Bagi
bar`ang  buatan  pabrik  pads  umunya,  juulan  subsidi  tidak
sampai  meneapai  satu  persen  dari  nilai  ekspor  bagi  ne-
gas  manapun,  neskipun  dibez`ikan  perunusan  yang  sangat
umm  mengenai  ape  yang  disebut  dengan  kebijaksanaan  men-
beri  Subsidi.  Persentase  stibsidi  ekspor  terbesar  dituju-
kan  pads  produk  pertanian.  SeEua  negaz`a-negara  yang  be-
sap  tela}`|  menorikat  diri  kepada  pl`ogfan-program  pemerin-
tan  yang  beruscha  meningkatkan  peri.dapatan  papa  petani
dengan  cars  sem Eenggunakan  uang  pajak  untuk  menberikan
{dan  untuk  menbayar  petani  agar  tidak  menanan  pl`oduk
pertanian  "yang  berlebihan".
Berdas.arkan  pengertian  di  atas,  make  dapat  dikatakan

bahwa  pada  dasarnya  subsidi  merupakan  suatu hal  yang  dilal`ang

oleh  GAIT,  karena  bertentangan  dengan aturan-aturan yang  di

sepakatioien  negara-negara  yang  tergolong  anggota  dari  GATT.

Denga.n  demikian, setiap  negara  yang  ingin  menggunakan  subsidi

untuk  melindungi  indu6tri-industri  dalan  negeri  dilaknkan
secara  sembunyi-sembunyi.  Hal  ini  dimaksudkan  agar  terhindar

dani  sangsi-sangsi  yang  akan  dikenakan  oleh  GATT  kepada  mel`e-

ka.  Adapun  cars yang mer.eka  pergunakan  adalah nrempergunakan

uang  pajak  untuk  dipinjankan  kepada  eksportir  dengan  t>unga    .

yang  sangat  rendah.  Walaupun  besarnya  stlbsidi  yang  diberikan

kepada  eksportir  sangat  kecil,  namun  sangat  berpengaruh  ter-

hadap  jumlah  barang yang  akan  di  ekspor.
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Salah  satu  ukuran mjunya  9uatu  negara  ada±ah  apabila
negara  teraebut  8udah  dapat  memproduksi  bar.ang  kebutuhanya

8endiri,  8elain  itu  dilihat  pula  dari  tingkat  ketel`gantung-

anya  aencan negara  lain.  Semkin kecil  tingkat  keterganth-

ngan  8uatu  ne.gar.a,   semkin  makmurlah  negara  tersebut.  Hal
ini  dapat  dilihat  sebagainana  yang  aikatakan  oleh  Syansu

rij.al  Tan,  SE,  M.A  dalan  bukunya  ''Essensi  Ekonomi  Inter.na-

*iotral"   (1987g55)   sebngai  berikut   :
"Salch  g&tu  indikatop  mjunya  ©uatu  negara  adalan  se-
b®rapa  jauh  tingkat  ketengantunganya  kepada  rtogena
lain,   semakin  sedikit  ketengantungannya,  naka  menun-
jukken  keunkmuran  negara  tel.sebut.  Ini  dapat  kita  lihct
antara  negara  mju  dengan  negara  berkembeng,  walaupun
negara  maju  masih  tergantung  kepada  nogara  berkembeng,
tapi.-tingkat  ketengantungan.-.rQlatif  kecil  daflripaaa  se-
bulitry&'.I.

Dengan  denikian  jelaglah,   bchwa  untuk  mengukur  majunya

suatu  negara  dapat  dilihat  atau  diukur  dengan melihat  se-
berapa  jauh  tingkat  ketengantungan  negar.a  teraabut  tcekyaaap

negara  lain.  Seunkin  kecil  tingkat  ketengantungannya,  mcka

8emkin  b®8ar  tingkat  kemkmuran  daripada  negar.a  t®rsebut.'

Adapun  tujuan  daripada  dikeluarkannya  kebijak8enaan

ekonomi  intemasiounl  oleh  penerintah,  aebagaimana  yang  ai-

kemukakan  Syensurijal  gun,  SE,  in.A  dalan  buku  "E8ensi  Eko-

nomi  Internasioml"  (1987:56)   8ebngai  berikut:
" .....i.tujuan  pokok  dari  kebijaksanaan  ekonomi  inter-
nasiorral  adalah  seperti  tarif ,   quota  dan  subsidi  s®rta
banyak  lebijaksanaan  lainnya  adalch  "melindungi"industri
dalon  negeri".  Agar  mereka  mmpu  ber8aing  dengan  produk
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1unr  negeri  balk  di  dalam  negeri  napun  di  luar  negeri.
Tentu  di@anping  tujuan  pokok  terB®but,  masih  ado  tujuan
lain  di  antaranya  adalah  :  1.  Menciptakan  lapangan  keria.
Untuk  meningkatkan  produksi  diperlukan  tanbahan  tennga
ker.ja.  I)engan  semakin  banyak  perusahaan-oerusahaan  dalan
negeri  bel`arti  menciptakan  lapangan  kerja  bal`u  bagi  tar
nasa  k®rja.  2.  Meningkatkan  sevisa  Pemberian  sub8idi,
atau  pengenaan  tarif  dan  quota,  tidak  lain  mengharapkan
indu8tri  dala]n  negeri  dapat  b®rkembang  dan  dengan  Ben-
dirinya  ekspor meningkat.  3.  M®ningkatkan  pendapatan
dael`ch.  Dengan majunya  indust,ri-industl.i  dalan  negeri
berarti  semakin  banyak  pajak  yang  dapat  dianbil  peme-
rintah.  4.  dan lain-lain".
Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas,  dapat  dianbil  sua-

tu  ke8impulan,  bahwa  tujuan  pemel.intah  mengeluarkan  tindakan

titau  k©bijcksBnsen  adalth  untuk  "lindungi  industri-induBtri
dalan  neigeri,  agar  mampu  bel`saing  dengan  produk  luer.  negeri

balk  dalan  negeri  8endiri  maupun  di` 1uar  negeri.  Selain  itu,

tujuan  pem®rintah  nenganbil  suatu  kebijak8anaan  adalch  nen-

ciptckan  lap8ngan  pekerjaan,  meningkatkan  deviBa.`.,,negara,

neningkatkan  pendapatan  daerah    dan  lain-lain.

2.  4.  Liberalisa3i  Perdagangan

Analisa  kebijaksanaan  perdagangan  internasional  ( tarif
dan  non-tarif )  adalah  m6rmpakan  p®nyimpaligan dari  liberali-

8aai  perdagangan  (perdagangan  bebas).  Memang  banyck  alasan

yang  m®ny®bQbkan  8uatu  negara  melakukan  p®mbebanan  tarif ,

dan  nan-tarif .  Hal  ini  aiseba.bkai:1  oleh  tidak  semua  negara

nenpu  untuk  menproduksi  barang  untuk  k®butuharmya  sendifi.
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Akibatnya,  mer®ka  harus  mendatangkan  dari  luar  negeri  untuk

nemenuhi  kebutuhannya.  Apabila  tarif  atau  bea  ma8uk  barang

impor dihapuskan,  ncka  d®ngan  sendirinya  produksi  dalan

negeri  tepancan  dan nungkin  8aja  t)anyak  per.u8chaanepemsahaan

dalen  negeri  yang  gul`ing  tikar.  Untuk  mengata8i  hal  yang

denikian  itu,  maka  hanpir  senua  negara  8eaang  berkenbang
+menggurmkan  tarif  dan  nan-tarif  untuk  melindungi  produksi

dalan  n®gerinya.

Nanun,  penggunaan  tarif  dan  segala  macan  beban  tersebutt

b®rtentangan  dengan  perdagangan  bebas.  Sebngaim8na  yang  di-

katakan  o].eh  Adam  Smith  dan  pare  pendukungnya  dalam  buku
"Ekonomi  Inter.naaional"  kal`ahgan  Dr.  Soeli8tyo,  M.B.A  edi8i

kedua  (1989:18)  eebeeai  berikut  :
"Perdagangan  bebas  akan  mendorong  masing-masing  or.ang

untuk  berbuat  demi  kepentingaELnya  sendiri,  tetapi  yang
secar.a  otomatis  jugs  akan  menguntungkan masyarakat  9®e
luruhnya'.'  Perdeigangan  bebas  cenderung  untuk  meningkat-
ken  keuntungan  melalui  tingkat  spesialisasi  yang sena-
kin  jauh  sehingga  volume  membaik,   dapat  digunakan  asum-
si  bchwa,  dengan  pengul`&ngan  tarif  secara  bilateral
ck8n  lehih  balk  daripada  hanya  satu  negara  (unilateral)
Per-¢andian  pengurangan  tarif  secara  bilateral  ini  dapat
berbentuk:  Pertama,  kedua  negam  menghilangkan  tarifl,
k®dua.  kedua-duanga  sepakat  mengurangi  tarif  sanpai

s®jumlch  tertentu.  Namun  8gar  tidak  merugikan  antera  ner
g&rB yang  Batu  dengan  negara  yang  laip,  make  tarif  ha-
]u8  dihapuakan.
Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  dapat  dikatakan  bahwa

perdagangan  bebas  (1iberalisasi  perdrgangan)  adalch  suatu
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bentuk  p®rdagangan  internasiorml  yang  nenbebaskan  semua  j®-

nis  t&rif  dan  nan-tarif .  Jadi  tidak  ado  lagi  yang menghan-
aruB  maenik  dan  k®1unnya  barang,  dari  dalan  n©gepi  maupun

dari  luar  rregerio  Bagi  negar.-negara  maju  perdagangan  b®bas

Bangat  diharapkan  8ekali,   B®bab  dapat  nenguasai  pa8Qr  dengen

nutu  produkBi  yang  baik.  Nanun  bngi  n®gara-negara  yang  se-
tclang  berkenbang,  perdngangan  bebas  adalah  suatu  canbuk  yang

8®unktu"cktu  dapat  menghancurk8n  negana-negana  berkembango

S®hubungan  dengan  penghapu9an  tar.if  dalan  per.dagangan

bebaB, Aden  Smith  "Ekonomi  Internasional"   (1989:18)  mengata-

k&n  8ebagai  berikut   :
"Bchwa  perdagangan  antar  negara  yang  bebas  dan  tidak
terhalang  oleh  berbngai  peraturan  pemerintah  akan  men-
borikan  h&8il  yang  mck8imal  k&I`ena  masing-msing  negal`Q
akan  melckukan  spesiali8asi  dalam  produksi` barang-b&-
rong yang  paling  cocok/monguntungkan  baginya".

Dengan  denikian  ,  bchwa  apabil8  suatu  negara  melakukan

perdngangan  8ecara  bebas  dan  tidak  terhalang  oleh  peraturan
apapun  daap  pch®rintah,  maka  clan  dapat  men8hasilkan  keun-

tungan yang mk8imal o

Utituk  itu,  apabila  Indonesia h®mcksud  akan mengikuti

perdngangen  beba8  pads  tahun  2®20  yang  akan  datang,   sebagai

mane  yang  dir®ncanakan  oleh  pomerintch  dalan  sidang  APEC  di

Bogor,  make  hal  ter8ebut  haru8  8udch  diperhitungkan  sedara
/

rmtang  oleh  pemerintaho  Papa  produsen  dalan  negeri  harus

pula  8elalu  bersiap-slap  untuk  menghadapi  perdagangan  bebas

mulai  dari  g®karang,  yaitu  d®ngan  julan  meningkatkan mutu

produk8inya,  agar  dapat  b®rsaing  deng€;u`  produksi  luar  negeri
b&.ik  di  dalam  maupun  diluar  n®gerio
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Sol.  Daerah  Penelitlan

Daerah  penelitlan  adalah  Propinsi  Sula'*-esi  Selatan  yang

nana  pads  era  sekarang  ini,   sudch  rna.mpu  untuk  memberikan  an-

dil  pads  penbangunan  ekonomi,  melalui  peningkatan  ekspor  di

berbagai  se±tor,  seperti  sektor  inaustl`i,  pertanian,  tenbang

da.r.  lain  sebagainy&.

Let8k  Geografis  Propinsi  Sulawesi  Selatan  :

i)  Letak,  Batas  dan Luas  Wilayah

W±1ayaLhi  Propinsi  Sulawesi  Sel8tap.  nencakup  jazirah

selatan  pulau  Sulawesi  dan.  piJLlau-pulan  sekital`nya,

rerletck  di  antara  leo £U,  dar.  8° I.S  dan  di  antara

||6o48.  -  |22o36'  B|a

Luas  Wilayah  62.482,54  Kin2,  dengan  bates-bates  se-

bagai  berikut  :
-  Sebeiah.  utara  denga  wilayah  Sulawesi  Tengah

-  Sebelah  timur  dengan  teluk  Bone

-  Sebelab  selatan  dengan  laut  Flore§

-  Set)elah  barat  dengan  selat  Makassar.

2)  Administrasi  Peme-I`intahan

Wilayan  frQpinsi  Sulawesi-Selatan,  menurut  adninis-

trasi ..pemerintahan  terbagi  atas  23  KabupetenA;ota-

madyarfeota Administratif  dan  selanjutnya  terbagi  atas

185  Kecanatan  dan  lo886  Desa  dan  Kelurchano

30
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3)   Pendudurt

runlah  penduduk  propinsi  Sulawesi  Selatan  pada

saat  ini  berjunlah  7.225o746  jiwa,  yang  tel`dil`idal`i-

3.513.478  jima  laki-1aki  dan  3o7i21268  jiwa  wanita,

jika  ditanding dengan  taLiun  sebelurmya  era itu  sebesar

Z9®70o259  jiwa  atgu  mengalani  peningkatan  sebesar

2'15  %.

€)   I  k  1   i   zn

Iklim  daerah  SuEawesi  Selatan  tergolong  iklim

tropis  denga  curah  h.ujan yang  menunjukkan  fluktu8si

Fang  jelaso  Poia  curah  riujan  dengap.  ter`.densi  makin

keselatan,   peiriode  basch  datn  kez`ing  semakir.  jelas

adanya  perbedaan  antar`a  bagian  barat  dan  timur  Sula-

wesi  Selataio  lni  disebabkan  oleh  adanya  2  pegunungan

utana yaitu Latinojong  dan I,ompobattang yang  membelah

secara  vertikal  dari  bagian utara  ke  bagian  selatan
daerah  ini.  Musim  bal`at  jatuh  pads  t>ulan  Oktober  sam-

pal  pada  bulan Maret  yang  membawa  hujan  Pads  pesisii

bagian  barat  Sulawesi  Selatan,  dan  musim  Timur  jatuh

pada  bulan  April  sampai  dengan  bulan  September  ya-ng

nEmbawa  hujan  pads  pesisir  timur  Salawesi  Selatan.
IL



3.2.  Sunber  dan  Cara  Pengumpulan  I)ata

3o2.1.   Sumber  Data

1--`    32  -

Adapun  sunbel.  data  dalaln  penulisan  8kripsi  diperoleh

dari  ?

1)  TKanwil  Perdagangan  Propinsi  Sulawesi  Selata.rl

2}  Ka.rlil/il  Pel`industrian  PI.oSinsi  Sulawesi  Selatan

3)  Biro  Pusat  St8tistik  PI`opinsi  Sulawesi  Selatan

4)  PT'.  Berdikari  Sari  Utana  Flour  Mills  Ujung  Pa:|dang.

3.2o2.  Card  Pengunpulan  Data

Adapun  cara  pengumpulan  data  yang  d`itempuh  penuli±

adalah  dengan  cars  mendatangi  atau  mengunjungi  kantor  atau

instansi  yang  terkait  dan  mengadakan  wawancaz`a  serta  mencari

data  guns  E2elengkapi  data  yang  eibutubkan  dalan  penulisan

.  siripsi,   balk  aitu  a.ate  primer  maupun  data  skundel`®

Sag.  Peralatan  dan Metode  Analisis

Adapun  peralatan  dan  metode  analisis  yang  digunakan  da-

lan. penulisan  skripsi  ini  adalah  pel.alatan  statistik  deri.gan

menggunaken Linier Begresi  Sederhana  yaitu  dengan  runus  :

Y  =  a  +  bx

di  nana  Y  adaiah  per.kiraan  ekspor  dedak  gandun  propinsi

Sulavesi  Selaten,  sedangkan  a dan  b  adalah  pars-

meter yang  dicari.

Uhtuk  menghitung  X,  digunakan  runus  terms  of  trade

sebagai  bel`ifut  :

x =g: EL
di  nana  X  adalah  tens  of  trade  (perbandingan  pertukal`an

'  Hl  =  harga rata-rata  eksppr  dedak  gandum dan  Pxo  =
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harga  rate-rata  ekspor  tahun  dasar.

Pml  =  harga _r.ate-rata  inpor  makanan  termak  Indonesia

mo  =  harga  I`ata-I`ata  impor  tahun  dasar.

Untuk  mengetahui  besanya  kontribusi  dedak  gandun  tel`ha-

clap  ekspor  m3kanan  termak  pl`opinsi  Sula:.fy'esi  Selatan,   maka  di

gu.?1akar`.  runus. sebagai  berikut   :

KI)G _EDG o100

di  mna  RE  adalah  kontribusi  deda±t  gandun  rT3da  ta.riun  ter-

tentu,  EDG  adalah  ekspor  dedak  gandun  dan  mom  adalah  ekspoz.

zEakanan  termak;

3.4o  Konsep Operasional

Untuk  melengkapi  penjelasan  daripada  metode  analisis,

maka`  perlu  adainya  konsep  operasional  yaitu  setagai  bel`ikut:

{1)  Y  adalah  p±ELiraan  ekspor  deda}[  ganaun  propinsi  Sulawesi

Selatan  pads  periode  tertentuo

(2)  a  dan  b  adalah  parameter yang dicari,  di  mna  a  adalch

par._anater yang  tidak  terpengaruh  oleh  bertanbahnya  nilai
X,  seda.n.g  b  adalah  paraneter yang  besal`nya  dipengarchi

o`1eh  bertambahnya  nilai  X  (perbandingan  Pertukaran) a

{3)  X  adalah  tens  a.f  trade  (per.bandingan  pertukaran). pads

peri.ode  tertentu.
{4)  Fkl  adal8h  harga  rata-rats  eEspor  dedak  gBndun  pads  tahun

di  hitung  (nilai  dibagi  dengan  volume  ekspor  dedak  gBndun)

Pko  adalah  harga`  rate-rate  ekspor  tahun  dasar.

(5)  Pin  adalah  harga  rate  impor  makanan  tel`nak  Indonesia

tahun  dinitung  (nilai  dibagi  Volume  impor makann  tel`ndS

dan  Pmo  adalah hal`ga  rate-I`ata  tahun  dasar  (impor) a



IV  pHRKEueANGAN  KOMOI>ITI   EKspOR  MARANAN  TERNAK

UTAMANIA  KOMOI]ITI  EKspoR  DrmAK  GANDun

moplNsl  stTI.AWEsl  SHATAN

Salah  satu  cars  yang  ditempuh  oleh  pemerintch  dalan

membangun  pereko.fi'omien  Indonesia  yaitu  dengan  jalan  melaku-

ken  "Perdagangan  Internasional".  Hal  ini  berenti  bahwa  ape-
/bila  suatu  negara  melakukan  perdagangan  intel`nasional  (ekspor

dan  impor)  make,   negara  tersebut  sudah  mampu  untuk  memenuhi

kebutuhan  senairi  dan  selebihnya  dapat  diperdagangkan  keluar

negeri.                                                                                                              fa

Bile  suatu  negara  ingin  memiliki  kenanpuan  untuk  mela-

kukan  perdagangan  intemasiobal  (ekspor  inpor) ,  terlebih

dahulu  negara  tersebut  hal`us  memperhatikan  sektor  industri-

nya.  Apabila  terjadi I peningkatan  dalan  industrialisasi  make
de-ngan  sendirinya  akan neningkatkan  taraf  hidup masyarakat-

nya.  Der|gan  kata  lain,  polo  pengembangan  industrialisasi

merupakan  suatu  fungsi  dal`i  tujuan  pokok  kesejahtel`aan  rakyat.

Dengan  industri  yang  sudah  maju  septa  peningkatari nutu

produksi  dalan  sektor  industri,  maka  dengan  demikian  n©gar`a
t@ps€btit  sudan  dapat  melakukan  perdaBangan  internasional

(ekspor).   sesuai  dengan  kebijaksanaan  bemerintab  maka  pads      `

saat  sekar.ang  ini  atau nasa  yang  akan  datang  lebih  dititik-

beratkan  pada  ekspor  komoditi  non  migas.  Hal  ini  dimaksudkan

agar  ketergantungan  Indonesia  terhadap  ekspor migas  yang

sema±in  hal`i  semakin  bel.kurang  dapat  diatasi  atau` ditekan

sekecil  mungkin.

3a
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I)Slam  melakukan  ekspor.  par.a  eksportir  harus  terlebih

aahulu  mengetahui  struktur  pelakganaan  ekspor,   serta  mengi-

kuti  perayaratan yang  dikeluarkan  oleh  pemerintah®  Selain  in

itu  juga  kualitas  dan  kuantitas  barar}g  yang  akan  di  ekspor

harus  diteliti  sebaik  mungkin  sebelun  di  ekspor  keluar  negeri.

Hal  ini  dimaksudkan  agar  tidak  ado  pihak  yang  mel`asa  dirugi-

ken,  dalan  melakukan  pel`dagangan  internasional.  Balk  negpra

eksportir  atau  negal`a  importir`,  serta  sesama  eksportir  lain

nya.

Sehubungan  hal  tersebut  di  atas,  maka  Propinsi  Sulawesi

Selatan  yang  memiliki  kekayaan  Slam  yang  cukup  banyak  dgn

sekaligus  memiliki  berbagai  komoditi  andalan  dan  sudan  meme-

nuhi  kategori  barang  ekspor,   suaah  slap  untuk  melakukan  t `1

ekspor  berbagai  sektor.  Masuknya  propinsi  Sulawesi  Selatan

aalen  perdagangan  Intermsional.  naka  hal  itu  bel`arti  bahwa

Sulawesi  Selatan  ikut  andil  dalan  pembangunan  ekonomi  Indo-

nesia  pads  umunya  dan  daer.ah  Sulawesi  Selatan  pads  khusuB.S

aIra.

Adapaun  sektorpendukung  dal.i  industi  yang  ada  di  daerah

ini  dan  sekaligus  merupakan  sektor  penunjang  dalam  melaku-

kan  perdagangan  internasional  (ekspor) ,  dalan  hal  ini  ekspor

nan  Digag  adalab  sebagai  berikut  :

1®  Sektor  Pertanian

ao  Pertanian  Tananan  Pangan
-Padi                 -Ubi  Kayu                 -Kacang  tanah

-Kedelai          -J8gung                    -Ubi  jalar



-Kacang  hijau                -Snyuran

bo  .Per.kebunan

-  Kelapa

-  KOpi

- Kemir.i

- Kapuk

-  Kakao

-  Kapa8

-  Kelapa  Hibl`ida

-  Renal.i

c.  Pertenakan
- ,Sapi

-  Kel`bau

-  Kuda

-  Kanbing

-  Domba

d.  Perikanan
~ Perikanan Lout

-  cengkeh

-  P81a

-  Lads

-  Tembakau  rakyat
`+

-  Janbu  nente

-  Tebu  rakyat

- Kelapa  Sawit

-  Babi

-  Ayan  Bul`as

J

-  Itik

36

-  Buck-buchan

-Perikanan I)arat  (tanbak,  kolan,   sawch)

2.  Sek±or Kehutanari`

Sektor  Kehutanan  berdasal`kan  fungsinya  :
-Hutan  Lindung                 -Hutan  PPA

-  Hutan  Produkai  Bi&sa  -  Huton  Konvensi  `

-  Hutan  Produksi  Terbatas

-,,
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3.  Sektor. Pertambangan

`   Sektor  pertanbangan  terdiri  dal.i  :
-  Petroliun
-  Nikkel

-  Cobal

-  Batu  Bare

-  Besi

-  Timch  Hitan

-  Seng

-  Basit
-  Antimonit

-  Batu  Ganping

-  88tu  Pualan

- Pasir
- Parlit
-  Obsidian

-  Tram
+

-  Granit

-  Grandodiorit

-  Endesit

-  Basal  Lempung

-  Koalin

-  Gipsiun

-  Posfat
-  Batu  Apung

4.  Sektor  Perhubungan

Sektor Perhubungan  terdiri  dari  :
-  Perhubungan  Darat

- Perfuubungan  Udara

- Perhubungan  Lout

Untuk  sektor  ini,  yang  paling  besar  peranannya  di  dalen

pelaksanaan  ekpor-impor  adalah  perhuburngar}  lout.  Hal  ini
disebabkan,  karena  biaya  yang  dikeluarkan  untuk  pengil.im-

en  barang relatif  murch,  s®lain  itu  jugs  junlah  barang

grmg dapat  di  must  dalan  sekali  p€ngirimn  lebih  besar
di  bending  dengan nenggunakan  alat  perhubungan  lairnya.
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4.I.  IDpor  Biji  Gandun  dali  Produk8i  T®pung  Terigu

4.1.I.`  Inpor Biji  Gandun

Propinsi  Sul®weski  Selatan  adalan merupakan  suatu  daerch

yang  mempunyai  al`®al  tenth  p®rtanian  cukup  luaBo  Nanun  demi-
kim  di.pat  disadari,  bahwa  kekayaan  alan  suatu  daerch  atau

negam  itu  berbeda.  Begitu  pula  halnya  dengan  tanaman  gandun
1

yang  m®rupckan  bahan  baku  dari  produkBi  tepurng  terigu  yang

tidak  ado  di  Indonesia.  Sedengkan,  pebrik  tepung  t®rigu  di

Indonesia  eta  3  buck,  2  buch  di  Uawa  (rakarta  dan  Supabaya)

dan  I  buah  di  Sulawesi  (Ujung  Pendeng).  Dengan  demikian,

berat±i  bchan  bakunya  bempe biji  garrdun didatangkan  dari

luar  negeri  (di  lmpor.

nportir  biji  gandun di  Indonesia  hanya Buroo  (Badan
U8aha I,ogistik)  dan  untuk  impor yang masuk  di  propin8i

Sulaveei  Selatan  ditangani  oleh roLcO^.`(Depot  LogiBtik) ,  ke-

mudion  di  olah  oleh  FT.  Berdikari  Sari  Utona Flour Mills.

Tabel  rv.  1  berikut  ini  akan  dapat  dilihat  perkenbangan
i-par  biji  gandun  propinsi  Sulawesi  Selatan  pads  tahun  1988-

1993  yaitu  :
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Iabel  IV.1  Inpor  GanduD  ProplnBI

SuliveBI  S®latan  1988-1993

1988

1989

I   I  0  I  A  1'!

vomRE  IMpoR  (goo)   I     PErmAEAH  (%)

293.8cO.000

30o.0o0,o0o

289.619,000

299. 411. 000

305,Oco,ooo

292.590.coo

1.711.220;900`J

16, 36

16.88

16.30

16.85

17,16

16.45

I        100, 00
I

Sunb®r  Data:   P® B®rdlkarl  sum  U]ung  P®nd®ng

Borda8arkan  tab®l  IV.1  dl  ®tag  dapat  dllihat,  bahwa

p®rkenbengan  inpor  g®ndun  Proplasi  Sulawe8i  S®latan  me.

nua]ukkan  angka-aagka  yang  berpluktuag.+.  ( turuLn  nalk).  yaitu

pada  tahun  1989  ter|adi  kenaikan  8ebesar  2,11%.   pada  tchun

1990  terjaLdl  penumnan  8ebe8ar  3.46%.   kemudian  pada  tchua

1991   ter.adi  peningkatan  8ebesar  3.38%,   pada  tahun  1992.-.

terjadl  peaingketaa.  lanya  8®b®sar  1,87%,   Bedangkan  pada

tahun  1993  ter3adl  p®nnrunatl  yang  Beb®®ar  4.13%.

4.1®2.   ProaukBI  Depung  !erlgu

DI  IadoneBla  terdap&t  3  pebrlk  Gand`lm,   2`  dl  Indone81a

baglan barat  yaltu  Jakarta  dan  Surabaya,   .®dang  yang  ®atu -

nya  lagi  terletak  di  Indonesia baglaa  limur yaitu Ujung
Pandang.   Satu-Batunya  penglmpor Bljl  Gandun  ad®lah BuroG

a
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yang  berpu®at  dl  Jakarta.  |}i  aa®I`ch   U]ung  PaLndang  di-

tanganl  oleh  I}OroG,   dan  dlproduk81  oleh  PI.  Berdikeri  Sari

trtena  Floue  Hlllg  U3ung  Pandang.  Setelah  melalul  8catu

Prose8  produt8i  8anpai  men3adl  t®|}ung  terlgu  akan  dlkem-

balikan  kepada BULOG  dalan  hal  ini  di  Ujung  Pandang  di

tangaul  oleh  D0IOG.  Dan  oleh  P®  berdikari  StrRI  anpaB

¢dedak  gandun)  yang nerupakaa  Bisa  dart `tepung  t®rigu  di-
olah  kemball  men3adi  p.+at  (mahanan  termk)  yang  8iap  untur

di  ek8por.

PI.  t} erdlkarl  SO" u]ung  Pandang  uimpnyal/manpu  me-

nyerap  tenaga  kerja  8ebanyak  320  orang  dan menpunyal  ke-

pa81ta8  produksi  300.000  ton  tepung  terigu  8erta  loo.000
ton  Dedak  Gandum  I.cr  tahuLn.  Adapun  bahan  baku  gandun  dl

1]npor  atetL  di  datangken  dart  liiLar  negerl  anatar  lain  =

1.  An®rlka  S®rlkat

2.  AUL8tralla

3.  AP6b  Saudi

4.  Argentine  dan

5.  Canada

Ha81l  produksi  mepung  Perigu  PropinEi  SulaweBi  Stlaten

dalan Volume  dan  nilai  dapat  dllihat  pada  tab®l  IV.2

b®rlkut  lnl  :
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nab®|  IV.2

Perkembangan dunlah  Produkol  Papung  uerigu

Propln8i  Sulaweal  Selatan  1988-1993

Ichun PRO DUKSI

I       Volume  (ton

I        130.000,000

I         1 sO.OOO.000

I        128.300,000

I        173.000,000

I        221.567.000

i        21+.863.000

I   1.017.824,coo

L_nglla_1_   ( Rp:_ _OL99
I          26.ooo.ooo,ooo

I           30. 225. 000.COO

I          26.167.000.000

I          31.927.000.00o

I          44®724.000,000

L±4_Q_.___91_8_.=OQexp

I        207.018.000,000

19ce

1989

1990

1991

1992

1993

Junlch

§unber  Data  :   Xanwll  P®rindu8trian U]ung  Pandang
HerdeB&rhan  data  dart  tebel  mr.2  dapat  dllihat  pep

kembanBan  prod`ik8i  qlepuLug  Terigu  Propinsl  Sulawesl  Selatan

tahua  198-1993  8ebagtil  berlkut  :

Pada  tah`ln  1989  ter3adi  peningkatan  sebesar  20.000  ton

dibandiag  tengan  tahun  1988  atau  meningkat  8ebesar  15,39%,

pada  tah`ln  1990  terjadi  penuruaan  sebanyak  21.TOO  ton  darl
tahurl  1989  atau  nen`1mn  BebeBar  14,47%,   pads  tchun  1991

terjadl  oenlngkatan  eebap]rak  44.700  ton  dart  tahun  1990  :.  .

atau  -®nlngkat  Bebe8ar  34.87%.  pads  tchun  1992  kenball

t®r3au  p©ulngkatce  8®bnyak  4@.567  ton  drzrl  tchun  1991

atou  D®nlngkat  gebe8er  28.07%.   dan  pada  tabun  1993  ten

Sadl  penuLrunan  8ebanyak  6$  704  ton  dibanding  dengan  tahun



42

1992  a.tau  ]®nul`un  sebe8al`  3,03  %

4.2'o   Eks`por  Dedak  Gandun

Propinsi  Sulawesi  Selatan  adalah  mempakan  salah  satu

dael`ch  pengekspor  Dedak  Gandun  terbesar  di  Indonesia  Timuro

Ekspor Dedak  Gandun  dael`ch  ini,   jugs  merupakan  ekspor  tell -

be®ar  dari  konoditi  ekspop makenan  tel.nak.  Hksportir  kcunoditi
'1

dedak  gandun  adalch  FT.  Berdikal'i  Sari  Utana  Flour  Mills

Ujung  Pandang®

Bentuk  darpada  dedak  gBndun  terBebut  dibunt  atau  diolch

kenbali  menjadi  butil.an-butiren yang  dinanakan Pellet  dan  di

kemas  dalan  suatu  kemsen yang  tersegel  dan  terisolasi,  se-

hingga  tidck  mudch  rusak,  dan  kemudian  di  ekspor  ke  berbagai

negara  tujuan.  Adapun  negara  tujuen  ekspor  dedak  gandun

daerah  ini  adalah  :
-  Jepang

-  KDrea  Selatan

-  Singapura  dan

-  Halay8ia

Berikut  ini  akan  disajikan  tabel  mengenai  keadaan

ekspor  konoditi  dedak  gandun  propin8i  Sulawesi  Selatan  pada

tchun  1988-1993 yaitu  :
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Tabel  IV.   3

Keadaa^ri  Komoditi  Ekspor  Dedak  Gandun

PI`opinsi  Sulawesi  Selatan

Tch`url  1988-1993

Tahun   !     Vol\me   (ton)      !     Nilai   (US  S)

1988   !      53.6879500

1989   !      62.985,000

1990   i     60.625,000

1991    !      60.400,COO

1992   !     `.75.143.000

1993   I     68.Sol,000

•T`unlal   !   371.141,goo

SuEber  Data   :  Kanwil

!      3o233o670,00

!      4.390.085,00

!      3.321.705,00

!     4.158.719,50

!      6-.023.951,00

!     5.217.555,00

!    26o340o685,50

Perdagangan fro pins i

!      Harga   Ben.t`.on

!             60,23

!             69'70

!              65'61

I              68,77

I             80'17

'            76'39

!           428.87

Sulawesi  Selat8n
Berdasarkan  tabel  tersebut  di  atas  dapat  diketahui,

bahara  perkembangan  ekspor  dedak  gandun  propinsi  Sulawesi

Selatan  cukup  menggembil`akan,   sebab  perkenbangannya  berfluk-

tuasi  aari  tahun  ke  tahuno  Paaa  tahun  1989  terjadi  perkembaL

ngan  sebesar 1?,32 %  dari  tahun  1988,  gen  6isisi  nilai  ben-

kenbang  sebesan  35,76  %.  Tahun  1990  volume  ekspor  henunth

Sebesam 19,62  dan  disisi  nilai  juga  nenumn  sebesar  24,84

dari  tahun  sebelumnny.  Tchun  1991  volume  ekspor  kembali  me-

ningkat  sebesar  19,31  %  dan  disisi  nilai  juga meningkat  se-

besar  25,05  %.  Tahm 1992  volume  ekspo.-meningkat  sebesar

24,41  %  dan  disisi  nilai  terjadi  peningkatan yang  cukup  be-

sar  yaitu  sebefar  47,43 %  dari  tahun  sebelunya.  Tahun 1993   '
.      `,     .      .
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volume  ekspor  menunun  sebesar  9,11  %  dan  disisi  nilai  juga

terjadi  penurunan  sebesar  13,39  %.

Dengan  demikian,  dapat  dikatakan  batwa  perkembangan

volume  dan  nilal  ekspor  dedak  gandun  propinsi  Sulawesi  Sela-

tan  cukun  nenggenbirakan,  karena  prosentase  peningkatannya

(balk  veluneb mupun nilai)e±spor  jauh  lebih  besar  daripada

prosentase  pen.urunannyao

4.2oi.  E±spor Dedak  Gandun  Berdas.arkan  Negara  Tujuan

ITegal.a  tujuan  ekspor  deaa±  gandun  propinsi  Sulawesi

Selatan  hari`ya  terbatas  pads  negara-negara  Asia  saja,   sepgrti

Tepang,  Korea  Selatan,  Singapuna  dan Malaysia.  Masing-Easing

negara  tersebut  mempunyai  permintaan  atas  kebutchan  dedak

gandun yang  berbeda-beda.  Negara  yang  paling  besarnya  meng-
impor  dedak  gandun  dari  propinsi  Sulawesi  Selaten  adalah

Tepang,kemudian  di  susul  oleh Korea  Selatan,  Singapura  dan

Malaysi`a.

Untuk  negara  Singapuna  dan Malaysia  ter.kadang  dalan

Periode  tertentu  tidak  mengimpor  dedak  gandun  dar±  Sulawesi

Selatan.  Lain  halnya  dengan  repang  dan Ebrea  Selatan  setiap

tahunnya  selalu  mengimpor  dedak  gandun dal`i  propinsi  Sulawesi

dalan  junlah  yang  besar.  I,ebih  jelasnya  dapat  dilihat  pada

tabel  IV.  4  berikut  ini  :
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Tabel  IV..4

Keadaan  EkBpor  Dedak  Gandun

Berdasal`kan  Nega]ra  Tujuan

1988-1998

Tchiln  I  Negara  Tujuan   I

1988   I  Korea  Selatan  !

!Jepang       I

!   Singapura            I

1989   !  Kol`ea  Selatan   I

!  Jepang       !

I   S.ingapul.a             !

199D   I  Korea  Selatari   !

I  Jepang       !

1991   I  Korea  Selatan   !

!Jepang       !

I  Singapura           I

1992   I   Kol`ea  Selatan   I

!JepaJlg        !

I   Malaysia               !

1993   I  Korea  Selat&n  I

I  Jepang      !

I  Malaysia              !

Jumla,h           I

Volume   (Ton) I     Nilai   (US  S)
L=

29 . 082 , SOO

21.105 , 000

3.500'000

25.000,000

35.350,000

2 . 635 ,000

11 . 400 ' 000

39 . 225 , 000

31 . 350 , COO

21. 850 , 000

7.700,000

87 . 600 , 000

36.223'000

2.320,000

30 . 700 , 000

35 . 591 , 000

2 . 010 I COO

371.141, 500

!     I.751.677,90

!     1.271.182,40

I          210.809 '70

!    .1.742.500,00

I     2.463.895,00

!          183.690,00

I          868.680,00

I      2.453.025,00

I      2.274.657,00

I     1.259.212,00

!          619.850,50

!      2.811.992,00

!      2.836.249,00

I          365.710,00

!     Z.287.150,00

!     2.701.356,90

!          229.048.10

!   26.340.685,50

Sumber  Data  :  Ka`rfeil  P®rddBang8n  Propiiisi  Sultiwesi  Selatan
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4.2'.2.  Perhitungan Terms  Of  Trade

Sebelun membahas  perhitungan  tens  of  trade,  terlebih

dchulu  diperlihatkan  keadaan  impor makanah  ternak  Indonesia

u.rituk  tahun  1988-1993,  yaitu  paaa  tabel  rv.  5  berikut  i.rli  :

Tabel   IVo   5

Keadaan  Impor Makanan  Temak

Indonesia  Eahun  1988-1993

Tahun     !       Vollune  (Ton)      !       Nilai  (Use)

i988           !        324.6.56,542

1989      !        531ol35,607

1990     !        512.594,166

1991      I        788.925,758

1992      !        729.SOS,439

1993     !   1.227.177,433

!        126.719.099

!        214o813.526

!        192.365o079

I        22S.492® 805

!        213. 756. 581

!       334.010.869

Sumber Data  :  Brs  Pt`opinsi  Sulawesi  Selatan

!  Harga  Perto

!        390'31

!        404,±4

!        375'28

!        285,82

!        293,0?

!        272'18

Berdasar}can  tabel  rv.  5  ai  atas,  dapat  dilihat  bahwa

apabila  harga  inpor nakanan  temak  tinggi,  malta  pez`nintaan

akan  berful`ang,  begitupun  sebaliknya,  bile  harga  impor  I`en-

dah,  naka  permintaan  akan  inpor makanan  temak  tinggi.  Hal
•   ini  dapat  dilihat  pads  tahun  1993,  dimana  harga  makanan-ter-

nak  (import  sebesar  So  272,18,  Indonesia  manpu  nenginpor

sebanyak  1.227ol77,433  ton  makanan  ternak.   Impor  ini  men-

pakan, inpor makanan  temak  tertinggi  Indonesia  pada  6  tchun
terakhir  ini.
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Selanjutnya,  untuk  peinitungan  tens  of  trade  digurra-
kain  data  perbandingan hangs,  entara  tabel  rv.  3  den Babel

IT,   5.

Adapun  untuk  pethitungan  terms  of  trade,  digunckan

rmmus  terms'  of  trade  sebagai  berikut  :

x¥: rml
EEEEi

di  mama   :

X.=  Tem8  of  TI.ede

rm=  Harga  rats-rats  satuan  ekspor  dedak  gan&un Fropinsi

Sulawesi  Selatan  tehun  dihituriLg

Ho=  Harga  I.&ta-rate  ekspor  tahun  dasar

Pml=  Harga  I`ata-rats  inpor  unkanan  temak  Indonesia

tahun dihitung

pmo=  Hangs  rate-rate  impor  tahun  dasar.
Harga  rats-rata  satuan  ek8por  dan  impol`  selalu  dinyata-

ken  per8entase.  01eh  karonanya  pemmusan  di  atas  dapat

disederhanakan  menjadi :

x = EL  o  loo

¢&tatan   :  I,ihtit  buku  karangan  Syansurijal  Tan,  SH,  M.A

yang  berjud!Il  "Es9eBdi  Hkonomi  Internarion81"

( 1987 : 57-58 ) .

D€ngan  aemikian,  dapat  dihitung  term  of  trade  (X)  dan.i

tahun L988-1993  sebagai  berikut  :
-  Untuk  tahun  1988

a  x = ± . loo = 15,43
890 , 31
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- Untuk  tahun  1989

X = # .  loo = 17,23
-  Untulc  tahun 1990

X = 5ffi  .  loo  =  17.48

-  Untuk  tahun 1991

X = RE  .  loo a  24,o6
-  Untuk  tahun  1992

X = # . loo = 27,36
-  Untuk  tahun  1993

X== ffi  .  loo =  28,o7

Kenaikan X  menune.ukkan  perba5kan  di  daljm  tem8  of  tl`ade

yckni  untuk  eejunlah  tertentu  eksBpor  dapat  diperoleh  jumlch
±mpor  yang  nebih  banyak  dengan  mglalui  hubungan  harga.  Per-

b@ikan  tens  a,f  trade  ini  dap&t  timbul  8ebagi  akibat  :
-  harga  ekspol`  mik  8edang harga  impor  tetap,

-  hal`ga  ek8por  tetep  dedeng  her.ga  impor  tunun,

-  h-anga  ekspor  naik  dengan  ppopol`s'i  yang  1®bih  besar

dal.ipada  naiknya  hal`ga  impor,

- harga  ekspor  turun  dengan  proponsi  yang lebih  kecil

daripada  tumnnya harga  inpor.

{Lihat  pads  buku  `'Ekonomi  Internasional  "  karangan :

Wopirin,,  in.D  terbitan  tahun 1992  halamB.n  71-72) a
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4..2o8.  Penggunaan  Peralatan  Statistik

Untuk  menghitung  be"rnya  hubungan  dan  pengaruh  terms

of  tl.ado  (X)   terhadapi  Gkopor  d®dak  gandun  PI.opinsi  Sulawesi

SelQten  {Y)  digunakan  lunus  regre8i  8ederhana  sebngai  ben-

ikut  :

Ŷ  =  a  +  bx
1

Untuk  menudchkan  perhitungan,  angka  pads  volume  dedak  gandun

diperkecil,  ye`itu  I  ton'mewakili  loo  ton.

TQb®1  bet.ikut  ini ,  akon  memperlihatkan  hasil  pethitung-

orl  antara  ekspor  dedak  gandun  (volume)  dengan  Terms  of  Trade

yedtu  a®bagpi  berikut   :
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Diketahai   :

€¥  =  3711.41S        <Y2  =   2337200,556      €X¥  =  82249.00225

£X=129,63            £X2=  2955.8863                 E=618,57

±=   21,605                 N=6

±  =  a  +  bx

a = €x2.a - Jexoar
rex2--FHdi

=   (2955

=  10970520

63){3711 415)   - t>3 ) ( 82249
6{2955,8853)   -(|2§,63)2

75- 10661938
17735,3178  -16803,9369

=  33183172849   atau  331,32

b  =  n€xy  - ±X.ff
-  (£X)

=   6(82249 OC)225 3 ) ( 3?11

=   308582

00225

93i , 3809

6{2955,8863)     -(129,63)2

=  493494 0135 -  491110

=  13,2956  atau  13,3

Jadi

I   HEEEEriEgEEE

ZE!

Y  =   331.32  +  13.3X

Artinya  i
-  Bchwa  apabila, Tens  of  Trade  naik  sebes8r  1  make

LJ

ekspor  dedck  g8ndun  bropinsi  Sulawesi  Selatan  mening-

ka.t  sebesar  13,3  ton.

-  Bile  Perms  of  Trade  pads  suatu  periode  te±tentu  se-

besar  0,  maka  ekspor  dedak  gendun  propinsi  Sulawesi

Selatan  sebesar  331,32  ton.
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Untuk  koefisien  determinasi   (r2)  dipel`oleh  :

r2   --£®}:H2

€x2  -~ i;rf  _ n (-]{f2
=   2955,8863  -6(21,6o5)2

=  155,23015  atatd  155,23

fy2  =;£¥2  _  n  (¥)2
=   2337200,5S6   -6(618,57)2

=  41427,4866

€ny  =€XY  -n(¥)(f)
=  82249,00225  -6f21,605){618,57)

=   2063,77225

r2=     (2063

=  4259155

6430954 ,959

=  0,662306282  atau

=  0,6623

I-VT
=  0,813818161  atau

b       =0,8138

Untuk  |`2  (koefisien  deterrinasi) ,  besarnya  variasi

junlch  ekspor  dedak  gandun yang  dipengaruhi  oleh  tern  of  trade
sebesar  0,6623  atau  66,23  %  dan  selebihnye  lagi  sebesar  37,77%
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dipengaruhi  oleh  variabel  lain.

Selanjutnya  untuk  koefisi®n korelasi` (I) ,  beral`ti  bchwa

hubunga  antara  Ekspor  I)edak  Gandum dan  Terms  of  Trade  adalch

kuat  dan  sear.ah  karena  positif``O,81,88  atau  81,38%.

Berdasarkan  dar.i  hasil  perhitungan  tel.sebut,  maka  dapat
diketahui  hubungan. *ahg .kuat  antara  ekspor  dedak  gandun  dan

`
terms  of  trade. ,Untuk  1©bih  jelasnya  dapat  diketahui  kebenar-

annya  gecara  pasti.  perlu  diada`ken  u`ii  hipotesis  yaitu  s®bagai

berikut  i

tb=b
Se   (b)

War   (b)   =  i

EH=H
dTB.    =  £ei2

a,2

i n-2

arffrfi  ~-  ay2J  _ t2f i ® Tr2i

=  41427.487  -(18,3)2¢155,234)   =  13968,145

=  13968,145

ct2 =  13968.145       =

6-2

=  3492,04

var( b)=  ap?_I_Q±
155 . 234

=  22,50

13968



s® (b)  = v=b)

a   .    4,743

tb=b
Se   (b)

=13_
4 ' 743

=  2,8041824  atau  2,804
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df  =  n-k
=  6-2  I  4

Jik®  dimisalkan  faktor  k®Balahan  sebesar  0,25  atau  25  %,

berarti  7S  S  benar  dan  dapat  diterima.

tb  =  2,804  dan  t  tabel  =  2,776,   karena

tb  =  2.80®    t  tabel  =  2,776  naka,

hal  itu  berarti,  pengaruh X  (terms  of  trade)  temadap I

(voilune  ®kspor  dedak  gandum)  Propinsi  Sulawesi  Selatan  ada-

hah  cukup  nyata,  dengen  demikian  hipotesa  yens  telch  dikemu-

kakan  tgiv-ate: benal`.

S®t®1ah  diketahui  kebenaran  dal`ipada  hipotasa  dan  rumu©

.   yang  dipck®i,  make  selanjutnya  dapat  dihitung  sebel`apa  besar

pengaruh  X  terhad&p  Y  p&da  tchun  1988-1993  dengan  meHgguna-

ken  runls  regresi  linier  sederhena  sebag&i  berikut  :
-
Y  =  a  +  bx
^
Y  =  331,82  +  13.30

Dengan  nenggunakan  rumus  di  atas,  mcka.  akan  dapat  dihitung

keedaan  a`tan  b®8arnya 3  (ranalan Y)   8®t)ngai  berikut   :
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taha 1988 X  =  15,43

uedi ?    =  331,32  +  13,3O  (15,43)

=   5a6,589

Tchun  1989  X  =  17,23

Jadi  S    =  881,82  +  18,ao  (17,23)

=   560,479

ffchun  1990  X  =  17,48

JQdi  ?    =  331,32  +  19,3Q  (17,48)

s  56S,804

Tchun  1991  X  =  24,06

dadi  S    a  831,8a  +  13,80  {24,06)

=  651,818

Tahun  1992  X  a  27,86

jredi  9    =  331,32  +  13,3o   (27,86)

=   695'208

Tchun  1993  X  =  28,97

Jadi  S    =  831,82  +  13,30  (28,07)

=  704'651

Dengen melihat  hubungan  entena  ckapor  dedak  gandun    ,

€Pellet)  dan  terms  of  trade,  maka  dapat  disimpulk8n  bchwa  :
-Apabila  terms  of  tred®  naik,  maka  t*kspor  dedak  gandun  juga

m®ningkat,   demikian  pula  Bebaliknya.

-  JikB,  padab  tahun-tahun  berikutnya  ten  of  trade  {perban-

dingan  periukaren)  Indonesia  tetap  meningkat,  unka  volume

ekBpor  kamoditi  dedck  gandun  propinai  Sulawe8i  Selatan

juka  akan  neningkat,
-Dengan  demikian,  prospek  pengembangan  Pellet  cken  balk.



4o3o  Ekspor  Makan8n  Terna±

Ekspor  Makanan Ternak  Piopinsi  Sulawesi  Selatan  setiap

tahunnya  mengalani  peningkatan yang  cukup  baik,walaupun

kaaang  kala  terj-adi  pemmnan namun  tiaak  terlaiu .nenyolok.

Unt`ck  le'oih  jelasnya  aapat  dilihat  paa,a!  t3bel  beri!::|t  ini  :

Tabel  IV.`7

Keadaan  Ekspor  Komoditi  Makanan  Ternak

Propinsi  Suiawesi  Selatan

Tahun  1988-1993

Volume   (ton)   !     Nilai   {US  S)!   permbahan   i   Hal`ga
'' (%j !(S)

64®430,,n7

71.809,COO

64.030,SOS

78o060,COO

81o668 .000

78cL476.72S

Sumber Data  :  Kanwn

!      4®839®346,09!
''
i     5.525.967,253     10,28
''
;     406a4.341,7i!   (i2,i5)
''
!     5o949.600,00!     17,97
'!

!      6o687o002,25!        4,42
''
i     6.331.398,04i   {4,07)

75'n
76 , 74

69'88

76,22

81 ' 88.

80'68
Peraagangan  PI.opinsi  Sulawesi  Selatan

dan Diolah  Kembali.

Beraasrkan rebel  rv.?  tersebut  di  atas,  depat dikenuka-
ken  keadaan  ekspor  konoditi  makanan  ternak  pl.opinsi  5ulawed

selatan yaitu  pada  tchun  1989  terjadi  peningkatan  volume

ekspor  sebeEar  loo28  %  dibanding  dengan  tchun  1988,  peda

tahun  1990  terjadi  penurunan  sebesar  12,15  %  dari  tahun  se-

belunya,  penurunan  ini  dis.ebabkan karena  adanya  penurunan

harga a
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Tahun regl  kembali  terjadi  peningkatan yens  cufup  beaar yaitu
17,97  S  begitu  pula  paaa  tahun  1992  terjadi  peningkaten  8eE'

be3ar  4.42 %  dari  tchun  8ebchunya,  tetapi  pada  tahun  1998

terjadi  penurunan  sebesar  4.07  %.  Dengan  demikian  dapat  di-

katakan,  bahwa  pepkendangan komditi  ekap.or nckanan  terrrak

cukup bait.  *ebab  presentase  peningkatannya  lebih  besar dari-
LI

prda  presentage  penul`urrannyao

Selanjutnya  untuk  mengetahui  perkembangati volume  eksper
mkanan  terrrak  berda8arkan  jenis  konoditi  tahun 1988-1998,

dapat  dilihat  peda tabel  rv®8  berikut  ini  :

Tabel  IV..8

Pepkenbangan Volume  Ekspor  mkanan Ternck  FTopinsi

Sulawesi  Selaten  Berda8arkan Tenis  Komoditi

Tahun  1988-1993

Mckanan rerrmk

1988     I   10.267„617

1989     I     8®500.000

1990     I   14.800,000

1991     I   17.270.000

1992     I     6.525,000

1993     I   10.175,725

SLxpJber Data   :  Kanwil

I   Dedak Candun !   Dedak

!`  53.687,goo

I   62.985,000

I   50.625'ooo

!   60.400,000

I   75.143,000

I   68.801,goo

I            475 , coo

I             624 '000

I             605 ,305

!             390 ,000

I                 0,000

I                 0,000

Perdngangan Propinsi  Sulawesi
dan  I}iolah  Kembali.

Selatan



58

Berdaaarkan  pads. tabel  rv.8 dapat  dilihat  bchwa  peda

tahun `1989  8kspor  bungkil kopra mengalani  penurunan  dapi
tahiin  8ebelunL.`Ja,  8edangkan  ekspor  dedak  gandun neningket ,

denikian  pula  ha..  tva  dengan  ®kspor  dedak  pediAera8  juga

mngalami  peningkat     ,  Tahun  berikutnya  ekspor  bungkil  kopra

dan  dedak  padi  DengalaL     peningkatan  sedang  ekspor  dedak
1

gandun nenuruno

Ekspor.  terbesar  dal`i  de.      gandun  dicapei  pads  tahun

1992  sedangkan  bungkil  kopm  nen`   r]ai  ekspor  terbesat  pada

tan.un  1991.  kenudian  untuk  ekspol`\-di  ak  pediA)el.as  mencapai

ekspor  terbesar  peda  tahun  logo.  nanun  .'qda  tchun  1992  den

1993.  tidak  terjadi  ekspor mkanan ternak  jenis  dedak  pati/
bera8®

Untuk  melihat  perkenbangan  nilai  ekspor mkanan  ternak

propinsi  sulawe9i  selatan  berdasarkan  jenis  konoditi ,  dapat
dilihat  pada  tabel berikut  ini  :
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Tabel  IV®:gL

Perkembangan. N.ilai  Ekspor mkarmn Termk

Bel`da8arkan denis  Komoditi

Tchun  1988-1993

uakanan Iermk
a_+LDedak  Gandun       !  Oedak  padiABera8kil  Ko

1988     I   1®565.182,34     I   9.288.670,00        I   40,493,75

1989     I   1.090.280,00     !   4.390.085,00       I   45,602,25

1990     I   1.255.934,00     I   3.821.705,00       !   86.702,71

1991     I   I.767.080,sO     I   4ol53o719,50       I   28.800,00

19921673.051,25     I   6.018o915,00        !               0,00

1993     I.  I.113.843,04

Sunber  Data  :  Kanwil
I   §.217.555,00       I              0,00

Perdag8ngan Propinsi  Sulawesi  Selatan
dan  Diolah  Kembali.

Eleraagarkan  tabel  di  ataa  terlihat   ,  bchwa  nilai  ekspor
terbe8ar  adalah  nilai  dedak  gandun.  ke"dian  disu8ul  oleh

ek8por  bungkil  kopra dan  selanjutnya  nilai  ekspor  deaak

pedi^ems.  rvilai  terbe8ar  dal`i  dedak  padi  diperoleh  peda
tahun  1989  dan  untuk  2  tchunterakhir  tidak  ada  nilainya,

dan  untuk  bungkil  kopl`a  nilai  tel`besar  dipel`oleh  pada  tchun

1991,  8edang  untuk  nilai  ekspor  terbesar  dal`i  dedak  8andun

diperoleh  pads  tahun  1992o
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4.4.  Peramn Ek8por  Dedak  Gandun  dalan Meningkatkan Hilai

Ek8por uckanan Termk

Set®1ah  kita  n®1ihat  dan  menghitung  semua  data  yang  ado

utamanya yang  ada  pads  tabel   |v.8,  jelas  terlihat  betapa  be-

8arnya  peranan  atau  8unbangan  ®kspor  dedak  gandun  dalan  me-

ningkatkan  nilai  ekspor  makanan  ternak.
LI

Untuk  lebih  menperjela8  dal.i  hipotesa yang  telch  diker
nukaken  terlebih  dchulu  maka  penulis  menggrnakan  runu8

Kontribuei  sebagai  berikut  :
•., _ENrm

-  Pada  tchun  1988

'

.loo

53.687
;  .  loo  =  88,33

-  Pada  tahun  1989

KDG== RE  .  loo  =  87,7i
-  Pada  tchun  1990

"  =  §8:§2§,Sos. .    loo  =  79,06

- Pada  tahun  1991

Kpe  =  60.400
RT6=6FT

-  Peda  tahun  1992

KDG= *5.148
5I_:_6_6i

.     loo  =  77,b8

.    loo  =  9a,oi
-  Pada  tahun 1998

RE ng5 .  loo = 87,03
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Dari  hasir,   perhitungan kontl`ibuai  ter8®.but mka  dapat
dikenukakan  bchva  pada  tchun  1988  anbangan  ek8por  dedck

gandun  teinadap  makanan  ternck  s®be8ar  83,38  S  dan  selebih-

nya  adalch  kontribu8i  bungkil  kopra  dan  dedak  padi.  Pads  taL'-
hun  1989  kontribusi  dedak  gandun  sebesal`  87,71  %  dan  selebih-

nya  mempakan  kontribuai  bungkil  kopra  dan  dedak  padi.  Pada
1

tahun  1990  kontribu8i  dedak  kandun  terhadap  okspor makanan

tel`nak  adalah  sebesar  79,06  %  dan  selebihnya  adalah  merupakan

kotribu.i  bungkil  kopra  don  d®dak  padi.  Pada  tchun  1991  ton-

tribu8i  dedak  gandun  terhadap  ekspor  makanan  temck  adalch

8ebe8ar  77,88  %  dan  selebihnya  adalah  kontribuai  bungkil

kopra  aan  aeaak  paai.  Peda  tahun  1992  kontribu9i  dedak  gandun

terhadap  ekspor  nakanan  temck  adalah  seb®sar  92,01  %  dan

a.lebihnya  adalah  kontribu8i  traupiS...`]bepra.                           .

Dun  pads  tchun  1998  kontr.ibuBi  dedak  gandpr  t®rhon®p  ®kspor

makanan  ternak  adalch  sebe8ar  87,08  S  dan  sel®bihnya  adalah

kontl.ibu®i  bungkil  kopl`a.

Kontribusi  yang  paling  besar  dedak  gondun  terhadap  eks-

por  makanan  ternak  adalch  pada  tchun  1992  .  Dengan  demikian

je`laslah  bahwa  sangat  besar  peranan  ekspor  d®dak  gandun  di-
dalan  meningkatlen  ekspor nrakanan  ternak.  Dengan  asunsi

bchwa  dengan  meningkatnya  volun®  ®kspor  juga  akan  meningkat-

kan rildr,-eke.pop dalan  hal  ini  volun®  ®kspor  a.dck  gandun

dan  nilai  ekspor  konoditi  nckanan  ternak.
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4®5.  ProBpek  Pengembangan  Ekspor  Xomoditi  Dodak  Gandun  Prop

pin8i  Sulavesi  Sel&tan.
4.5.1.  Berdasarkari  Tema  of  Trade

Beraasarkan  porhitungan  tens  of  trade  (perbandingrn

p®rtukaran)  dapat  dik®tchui,  bchwa  tens  of  trade  propinsi
Sulawesi  S®1atan  tahun  1988-1993  menunjukkan  peningkaton

1

yang cutup  bait.
Bilonana  t.®me  of  trade  (daBar  p®rtutaran)  ®uatu  n®-

gara  baik,. naka  akan menguntungkan  bngi  n®gara  ter8ebut  un-
tut  n®1akukan  p®rdagangan.  D®nga,n  d®rikian,   pro8pek  pengem-

bangan  jeni8  komoditi  yang  di  ekBpor  cukup  baiko  B®gitu  pula

ha]Lnya  dengan  ekspor  komoditi  dedak  gendun  propin8i  Sulawe8i

menpunyai  prospek  pengenbangan  yang  cukup  baik.

I)engan  meningkatnya  volume  ekBpor  dedak  grndun,  make

aken meningkatken  pula nilai  daripada  konoditi  ek8por nckan-
on  temak  propinsi  Sulaw®8i  Sel®ten.  Berarti  prosp®k  pengem-

bangen  ek8porr kamoditi  dedak  gandun dalan  meningkatkan  nilai

•k8por "konan  tomck  propin.i  Sulawe8i  Selatun  di  nasa-nasa

yatig  aken  datang  cukup: baik  dan  cerch.

4.5.2.  B®rdasarkan  Pemintaan  {demand)

Jika  dilihat  dari  keadaan  ekspor  dedak  gandun dan  eks-

por makanen  temak  propin8i  Sulawesi  Selatan  dalan  6  tchun
terakhir  ini ,  make  menunjukken  perkembangan yang  cutup meng-

g®mbiraken.  Walaupun  perkembangannya  berfluktua8i  dari  tahun
±®  tchun,  nanun msin  dalan  bates-bates  kewajaran.  Artinya,
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jika  terjadi  penurunan  tidak  terlalu banyak,  bile  terjadi
peningkaten  cukup  besQI..  Dengan  kata  lain,   tingkat  penurun-
annya  l®bih  kecil  dari  tingkat  kenaikan yang  terjadi  dal`i

tahun  8ebelunya.
"  ini  b®rarti ,  bahve  pro8pek  pengembangan't*.onoditi

ek8por dedak  gandun dalan  mningkatkan  nilai  ek8por makanan
Ll

temak  propirisi  Sulawe8i  S®1aten  adaldh  cukup  bait  dan  ®®rah.

N-n d®nikian,  p®mnan  pare  eksportir  8angat  nenunjang,

autiny®  pare  eksportir  hal`us  selalu  meningkatkan mutu  barang

yens akan  di  ekspor,  serta ketepaten wcktu  pengirimn harus

pula  diperhatikan.  Agar  negara yaps terlibat  perdngangan
den®n  propin8i  Sulowe8i  Selatan,  tetQp iakan  mengkonsunsi

barang dari  daerah  ini.
S®tu  hal  yang  p®rlu  diketchui,  bahwa  menjelang  Perda-

gangrn B®ba8  (Liberalisasi  Perdagengan)  pads  tchun  2020  yang

®kan  datang,   8®suai  h8Bil  keputuBan  Konpl`en8i  Amc  (   A8ia

Pa8im Economic  Cavitalie8)  yang  dilaksenaken  ai  Bandung,

make  pare  eksportir  Indonesia utamanya  eksportir Sulawesi

S®1aten,  harus  8udah  mempersiapkan  diri  sej8k  sekarang.

Adanya  perdngangan  beba8 ,  mempakan  tantengan  bagi  su8tu

negara  utananya  negara-negpra  8edang  berkembang untuk  ber-

caing dalan  perdagangan  intel`nasioml  atau  dipasaran  inter-
msional.

S®bagBinam  diketahui ,  bchwa  untut  ber.8aing  dengan
negana-negara  mju mempakan  8uatu  hal  yang  8ulit  bagi  nega-

ra-negare  8®dang  b®rkembang,  8ebab  negana  mju  mempunyai
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faktor-faktor produk8i  yang  cukup.  Tenaga  ahli ,  mesin yang

8®rha  medem  dal  lain-lain,  menbuat  hasil  produksi  nereka
lebih  balk  dibanding  dengen  ha8il  pl.oduk9i  negara-negara

®edang  berkenbQng.  Mann  demikian,  haru8  diu8chak8n  mulai

dari  8ekaLrQng, 8eeena  bertahap  uhtuk mengejar  ketineealan

dari  negam-ae®ra maju  tersebut.  Untuk  itu,  standamisaei
I+

dan  mutu  produksi  sert®  ketepaten waktu  pengirinan  harua  di-

tingkatkon  8ejak  aini.  Ag8Lr  nantinya  dapat  bersaing  dengan

barang  produk8i  luar  negeri,  baik  di  dalan maupun  di  luar

neg®ri .

4L.5.8.  Fcktop  Harga.

F'cktor  harga  8angat  mempengaruhi  be8ar  kecitry®  ekspor

(p.mintaon luar negeri).  Bihaan  8untu negara  ingin ben
8aing  dengen  negara  lain,  make  8tendar  hal`ga yang  di  pckai

harua  l®bih kecil  dari  8tarrdar harga  negara  lain.  Dalon ar-

tien,  bahwa  tidak  melanpaui  hal`ga  slander  produkgi.  Hal  se-
paean  ini  telch  diprcktekkan  oleh  negara  jepang,  yang mampu

rrenjual  ha8il  produk®inya  lebih  rendah  dal`i  ncgBra  lain  den
untuk  dalan  negeri  nereka  mlnpu nenjua.1  dengan  hanga yang

8angat  tinggi.  Tenyata  negara  jepang  berhaail  nengua8ai

harga  dipa8aran  dunia  dan  rmmpu  monyaingi  negara-n®gara  maju

lainya.
Denikion  pula  halnya  dengan  Indone®iai.i.utananya  propin-

8i  Sulave8i  Selatan:  apabila  ingin meningkatkan  ek8por harus

b®medi® nenjual  barang  produk8inya  dibawch  hargQ  atandar
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dari  negana  lain  untuk  jetiis  komoditi  ekspor yang  8ana,

Atau  setidaknya,  menpeptahankan  hal`ga yarng  sudch  ada.  Hal

ini  berkaitan  dengan  hukun  permintaan,  bahwa  @enakin  tinggi

harga,  maka  pemintaan  akan  semakin  berkun8ng,  sebaliknya

hukun  permintaon  nentakan,   semakin  tinggi  hapga,  maka  seHla-

mkin  tinggi  pula  barang yang  akan  ditawarkan.
+

Uadi ,  untuk  mempertchankan  hal`ga  yang  eta  sekarang  a

agar  tidak  turun,  perlu  adanya  peningkatan  peningkatan mtu
dari  produksi.  Dengan melihat  perkembangan harga  ekapor na-

kamn  temak  utananya  ekspor  dedck  gandum,  make  prospek  pe-

ngenbangan  ek8por dedak  gandun  dalen meningkatkan  nilai  ek-
spon mckanan  ternak  propinai  Sulawesi  Selatan  untuk  masa-

ma8a yang  akan  datang  cukup  balk  dan  cerch.



v    REsnffuTLAN  DAN  SARAN-SARAN

5.1a  Kesimpulan

Berdasarkan  uraian  dan  penjelasan  pada  bab  terdahulu,

serta  pada  pembahasan  yang  telah  dikemukakan,  Hraka  penulis

nent;.erikan  suatu  kesinpulan  seha8ai  berikut  :

1o  ridak  adanya  bahan  baku  pads  suatu  proses  produrtsi  tidak

nen`atup  kefl!Jin5r`kinan  bagi  negara  tersebut  u.nltck  Eenberikan

nilai  tan`c}ah  pada  devise  negara,  sebagainana  halnya  dengan

E±spor K.enoditi  Deaak  Gandun Propinsi  Sulawesi  Selataf.,

}'ang  `c!aha.n.  bakunya  ai  izEpor  aarfi   :  Anerika  Serikat,

Canada,  Australia,  Arab  Saudi  dar, Argentina.

2.  Peningkatan  Terms  of  lrade  akan nenyebabkan  peningkatan

terhadap  ekspor  deda:±  gandun  dart  sekaligus  neningkatkan

pula  nilai  ekspor  makanan  ternak  PI`opinsi  Sulawesi  Selatan,
dengan  denikian,  make  prospek  pengembangarmya  di  mss-nasa

yang  a.tan  datang  cukup .baiko

3o  Kenaikan  X  nerupakan  perbaikari  dalan  terms  of  trade  yakni

untuk  sejumlah  ekspor  dapat  diperoleh  impor  yang  ±ebih  ba-

nyak  dengan  nelalui  hubungan  harga,  dertoan  asunsi  bahwa,
hal`ga  ekspor  naik  sedang  harga  inpor  tul`un,  hal`ga  ekspor

tetap  sedans  harga  impor  juga  tetap,  harga  ekspor  naik  ae-

b8.an  proporsi  yang  lebih `besar  daripada  naiknya  hal`ga  im-

pop,  harga  ekspor  turun  dengan  proporsi  yang  lebih  kecil

daripada  menul`unnya  harga  impor.

66
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5.2.  Saran-Saran

Setelah  Eiambil  suatu  kesinpulan,  make  bel`ikut  ini

penulis  akar^  Hengaj`dkan  bebel`apa  saran  yang  berkenaan  dengan

pembahasan  isi  skripsij  yang  nungkin  dapat  berguna  t)agi  pe-
ningkata.i  ek§por  konoaiti  aeaak  ga^riaun  propinsi  Sulawesi

Selatan  untu?r  masarmasa  yang  a_kant  datang.

Adapun  saran-§aran  dari  penuli§  edalah  sebagai  berikut   :

1.  Henaaknya  pemel`intah  selalu  nengeluarkan  kebijaksalnan

agar  le.oih  nexpermudch  bagi  pelasanaan  pel`dagangan  inter-

nasional,  utamanya  yang  beriubungan  deri.gen  peningkatan

e'd:spor  non-migas.

2.  Perlu  aaa.i.ya  staridarisasi  Hutu  atau  kuailitas  ten:a.aaap

ekspor  komQditi  dedak  ganaun yang  eikeluaF±an  oleh  pe-

merintah  kepaaa  pare  eksportir,  sehingga  nutu  ekspor  dapat

aitingkatkan  atau  setidak-tida]nya  dapat  dipertahahaan,

untuk  mass-nasa  yang  akan  datango

3a  Kalau  perlu  penerintah  harus  menghapus  bea  ixpor  untuk

biji  gandun  dari  negara  manapun  jnga,  again  hapga  barang

tidak  tel.lalu  tinggi,  sehingga  dapat  bersaing  balk  di-

dalan  maupun  diluar  negeri®
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